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ABSTR^SX

Perusahaan PT. Sepatu Bata didirikan oleh Bata di

Czekoslovakia pada tahun 1984 hingga pada saat ini

perusahaan Bata telah memiliki 98 perusahaan yang masing-

loasing berdiri sendiri. Pada tahun 1931 PT. Sepatu Bata

didirikan di Indonesia yang berlokasi di Tanjung Priok. Pada

bulan Mei tahun 1965 PT. Sepatu Bata diambil alih oleh

penerintah Indonesia, tetapi pada tanggal 1 Maret 1967

sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah, PT.Sepatu Bata

dikembalikan pada pemiliknya dan melakukan aktivitasnya

sebagaiiaana seinula dan sampai saat ini berlokasi di jalan

kalibata Jakarta Selatan.

Metode yang digunakan dalain penunyusan skripsi ini

adalah metode analisa deskriptif yaitu metode penggambaran

dengan cara pengumpulan data melalui teknik observasi

langsung dan teknik kepustakaan.

Setiap perusahaan baik perusahaan perdagangan maupun

perusahaan industri selalu memiliki persediaan. Tanpa adanya

persediaan perusahaan akan dihadapkan resiko tidak dapat

memenuhi permintaan langganan akan barang yang dihasilkan

dalam waktu cepat sehingga pelayanan terhadap pelangggan

menjadi berkurang. Karena persediaan adalah aktiva yang

meliputi barang-barang railik perusahaan dengan maksud untuk

dijual kembali oleh suatu usaha normal perusahaan atau

persediaan barang yang masih dalam proses, bahan baku

ataupun bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan, baik perusahaan perdagangan maupun

perusahaan industri, selalu memiliki persediaan. Tanpa

adanya persediaan perusahaan akan dihadapkan resiko tidak

dapat raemenuhi permintaan langganan akan barang yang

dihasilkan dalam waktu cepat sehingga pelayanan terhadap

pelanggan menjadi berkurang.

Pengertian daripada persediaan dalam hal ini adalah

sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik

perusahaan dengan maksud untuk dijual kembali dalam suatu

usaha normal perusahaan atau persediaan barang yang masih

dalam proses, bahan baku ataupun bahan pembantu yang

digunakan proses produksi.

Persediaan merupakan pos yang cukup material dalam

Neraca dimana persediaan merupakan salah satu unsur aktiva

lancar yang kurang liquid dibandingkan dengan elemen aktiva

lancar lainnya seperti kas, piutang dan surat berharga.

Namun demikian persediaan adalah salah satu unsur yang

paling aktif dalam operasi perusahaan yang secara kontinu

diperoleh, dirubah dan kemudian dijual kembali. Persediaan

adalah sangat penting artinya bagi suatu perusahaan

manufaktur/industri karena berfungsi menghubungkan antara

operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan



Untuk menjamin tersedianya bahan baku yang siap diproses

pada PT. Sepatu Bata dilakukan suatu pemesanan atau

pentbelian bahan baku dalain jumlah tertentu dengan

meoperhatikan beberapa faktor diantaranya waktu, biaya, dan

prosedur pencatatan pembelian impor karena bahan baku

perusahaan yang akan kita pillh harus dipenuhi dari luar

negeri atau bahan baku impor yang akan menunjang suatu hasil

yang lebih menguntungkn bagi perusahaan.

Sebagaimana telah diketahui bahwa tujuan pengendalian

pembelian adalah membeli barang yang tepat dalam kuantitas

dan kualitas, tepat dalam waktu, tepat dalam harga, tepat

dalam pemilihan pemasok, dan mengaharuskan penerimaan

pengiriraan barang pada waktu yang tepat pula.

Untuk mengetahui sejauh mana sistem pengendalian intern

pembelian dapat memberikan sumbangan yang lebih efektif atau

dengan perkataan lain dapat menunjang pengendalian intern

atas pembelian barang pada suatu perusahaan, memerlukakn

penggambaran yang c\ikup lengkap mengenai beberapa aktivitas

pembelian didalam suatu perusahaan, yang mana aktivitas

pembelian ini meliputi prosedur permintaan pembelian,
prosedur pelaksanaan pembelian, prosedur pencatatan

pembelian, dan pengakuan hutang dan prosedur pembayaran atas

pembelian.

Peranan pengendalian intern persediaan bahan baku pada

FT. Sepatu Bata adalah untuk mencapai tujuan yang

menguntungkan bagi manajemen yang memerlukan informasi-
informasi yang relevan dalam pencapaian tujuan pengendalian

pembelian barang.
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menyampaikannya pada konsumen. Hal ini berarti dengan adanya

persediaan memungkinkan terlaksananya operasi produksi.
Dengan mengadakan perencanaan yang baik serta organisasi

yang meliputi sistem dan prosedur yang baik, maka akan
t^gj^capai suatu efesiensi dalam persediaan.

Seperti telah kita ketahui bahwa setiap perusahaan perlu

metnpunyai persediaan untuk dapat menjamin kelangsungan hidup

usahanya. Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah agar

bahan baku yang dibutuhkan itu tersedia cukup, sehingga

menjamin kelancaran produksi. Akan tetapi hendaknya jumlah

persediaan itu jangan terlalu besar, sehingga modal yang

tertanam dan biaya yang ditimbulkan juga tidak besar. Dalam

suatu perusahaan manufaktur, kelancaran proses pengolahan

bertahap dari produk yang dikerjakan harus didukung oleh

beberapa kegiatan penting, yang sangat merapengaruhi

kelancaran seluruh kegiatan operasi perusahaan. Pengawasan

persediaan merupakan salah satu kegiatan dari urutan

kegiatan-kegiatan yang berhubungan erat satu dengan yang

]_ainnya dalam seluruh operasi perusahaan tersebut, dan hal

ini tidak lepas dari prosedur-prosedur antara lain prosedur

pembelian dan prosedur penjualan. Karena untuk bahan baku

perusahaan yang akan kita pilih harus dipenuhi dari luar

negeri atau di impor, maka prosedur yang diterapkan adalah

prosedur pembelian impor. Dan untuk melakukan pengembangan

usaha, perusahaan dapat membuka pasar baru diantaranya



adalah dengan menjual ke luar negeri atau disebut ekspor dan

hal ini telah dirintis oleh perusahaan tersebut.

Karena alasan-alasan itulah, maka penulis mencoba

untuk mengadakan pembahasan mengenai topik "Peranan

Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan Baku Dalam

Meningkatkan Efektifitas Pembelian Impor Pada PT. SEPATU

BATA ".

1.2. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan pengidentifikasian masalah diatas maka

maksud dan tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah :

1. Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang

perusahaan, khususnya mengenai pengendalian intern

pembelian impor.

2. Untuk raengetahui sejauh mana peranan pengendalian intern

atas persediaan bahan baku dalam menunjang efektifitas

pembelian impor.

1.3. Kegunaan Penelitian

1. Dengan adanya penelitian ini penulis akan lebih

memahami tentang dampak dalam menganalisa peranan

pengendalian intern persediaan bahan baku pada

prosedur pembelian impor.

2. Memberikan sumbangan pemikiran pada perusahaan

mengenai efektivitas dan efesiensi metode

pengendalian yang dijalankan.



1.4. Kerangka Pemlklran

Dewasa ini pembangunan dan pengembangan industri

berkembang dengan pesat. Banyak perusahaan memproduksi

barang yang sejenis atau sama sehingga diantara perusahaan-

perusahaan tersebut terjadi persaingan yang ketat terutama

dalam memperoleh langganan. Oleh karena itu untuk menarik

langganan, perusahaan harus niemberikan pelayanan yang

sebaik-baiknya sehingga konsumen tidak merasa dikecewakan

dan diantaranya penyediaan barang yang dipesan sesuai dengan

perjanjian balk waktu, jumlah maupun kualitasnya. Hal ini

dapat terwujud apabila proses produksi berjalan lancar.

Sarana penunjang dalam menjaga kelancaran proses produksi

ialah tersedianya bahan baku dalam jumlah dan jenis yang

memadai. Tersedianya bahan baku memberi jaminan kesiapan

kepada perusahaan untuk memproduksi sesuai kebutuhan.

Untuk menjamin tersedianya bahan baku yang siap diproses

dilakukan suatu pemesanan atau pembelian bahan baku dalam

jumlah tertentu dengan memperhatikan beberapa faktor

diantaranya waktu, biaya, dan prosedur-prosedur pencatatan

yang berlaku seperti prosedur pencatatan pembelian impor

karena untuk bahan baku perusahaan yang akan kita pilih

harus dipenuhi dari luar negeri atau bahan baku impor yang

akan menunjang suatu hasil yang lebih menguntungkan bagi

perusahaan.



Besarnya jumlah persediaan bahan baku juga harus .

ditetapkan dengan mengingat biaya yang timbul dari pengadaan

persediaan tersebut, karena persediaan merupakan bagian dari

aktiva lancar yang cukup material dan merupakan investasi

yang besar juga merupakan unsur yang penting yang

berpengaruh terhadap kontinuitas proses produksi, untuk itu

diperlukan suatu penanganan yang baik.

Adapun sistem pencatatan pembukuan yang dilakukan oleh

perusahaan ini belum menggunakan sistem yang canggih tetapi

masih menggunakan sistem manual yang mengakibatkan memakan

waktu yang lebih lama dan ada kemungkinan sering terjadi

kesalahan yang dilakukan oleh manusia. Selain itu sistem

otorisasi dan prosedur permintaan barang impor masih

terdapat beberapa kelemahan sehingga informasi-informasi

yang diperlukan bagi manajemen seperti pembelian barang

dengan kualitas dan kuantitas yang tepat, ketepatan waktu,

harga, pemasok belum maksimal akibatnya tujuan dari pada

pengendalian intern pembelian belum dapat tercapai.

Untuk mengelola persediaan bahan baku dengan baik

diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang memadai

dengan tujuan akan memberikan kebaikan bagi perusahaan

antara lain menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian

dan dapat dipercayainya data akuntansi, meningkatkan

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.



Selain itu pengendalian intern yang balk terhadap

persediaan bahan baku akan dapat memberikan informasi yang

berguna bagi manajemen sehingga manajemen dapat menyusun

rencana pembelian dan mengambil keputusan dengan tepat kapan

dan berapa jumlah serta kualitas yang harus dibeli agar

persediaan tersebut tidak terlalu menumpuk serta memenuhi

standar kebutuhan.

Berdasarkan uraian diatas penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut: Peranan Pengendalian Intern yang memadai

akan menyediakan data yang akurat balk kuantitas maupun

kualitas sehingga efektifitas pembelian impor dapat

tercapai.

1.5. Metodologi Penelitian

Sifat dari penelitian yang penulis lakukan adalah studi

kasus pada PT. Sepatu Bata sebagai obyek penelitian.

Setiap penelitian memerlukan cara untuk mencapai tujuan

yang diharapkan. Oleh karena itu penulis melakukan berbagai

pendekatan yaitu dengan menggunakan metode dan teknik

pengumpulan data tertentu.

Metode yang digunakan dikenal dengan metode deskriptif,

yaitu metode penggambaran dengan cara pengumpulan data yang

ada sekarang.

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah:



1. Teknik observasi langsung, yaitu penelitian untuk

menghimpun data yang dilakukan secara langsung

mendatangi obyek yaitu PT. Sepatu Bata. Teknik ini sering

disebut Field Research. Dengan cara ini penulis langsung

mendatangi PT. Sepatu Bata. Penulis dapat mengamati

proses produksi secara langsung, kemudian penelitian

dilanjutkan dengan mengajukan daftar pertanyaan, tanya

jawab langsung dengan nama pegawai yang berkaitan dengan

proses pembelian impor.

2. Teknik kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data

penelitian secara tertulis yang didasarkan pada

literatur atau buku-buku diperpustakaan. Teknik ini

biasanya disebut Library Research. Dengan teknik ini

penulis mengumpulkan data yang belum didapat dalam Field

Research, dengan demikian data yang terhimpun adalah data

teoritis.

Kesemuanya dilakukan dengan memfokuskan pada Peranan

Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan Baku Dalam

Meningkatkan Efektifitas Pembelian Impor.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Studi lapangan yang penulis lakukan adalah pada

PT.Sepatu Bata, yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam

bidang pembuatan sepatu . Perusahaan ini berlokasi di

Jakarta Selatan.
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1.7. Sistematika Skripsi

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, yang

terdiri dari;

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan: Latar

belakang penelitian, maksud dan tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka

penelitian, Metodologi Penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, dan sistematika skripsi.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menjadi landasan teori dari masalah

yang penyusun bahas, yang mencakup antara

lain: pengertian pembelian dan pembelian

impor, tujuan penyusunan sistem akuntansi

pembelian, pengertian pengendalian intern,

jenis-jenis pengendalian intern, tujuan

pengendalian intern, Keterbatasan pengendalian

intern, pengertian persediaan, prinsip

pengendalian intern persediaan bahan baku,

pengendalian intern bahan baku, kebijaksanaan

dalam pengendalian persediaan, prinsip

pengendalian intern pembelian, prosedur

pembelian impor, Dokumen-dokumen yang dipergu-

nakan dalam pembelian impor, peranan pengenda

lian intern persediaan bahan baku dalam

meningkatkan efektifitas pembelian impor.



Bab III Obyek dan Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah

perusahaan dan perkembangannya, struktur

organisasi dan uraian tugas, kegiatan usaha

serta metode penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis menganalisa data yang

diperoleh berdasarkan teori-teori yang penulis

terima, baik selama mengikuti kuliah maupun

yang penulis peroleh dari literatur-literatur

mengenai sistem pengendalian intern pada

prosedur pembelian impor yang berhubungan

dengan persediaan.

Bab V Rangkuman Keseluruhan

Bab ini berisi rangkuman dari bab I sampai

dengan Bab IV.

Bab VI Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil

analisa data pada bab IV.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peinbelian

2.1.1. Pengertian Pembelian dan Peinbelian Impor

Pembelian merupakan salah satu kegiatan perusahaan untuk

mendapatkan persediaan bahan baku yang akan diproses menjadi

barang jadi.Oleh karena itu pembelian harus direncanakan dan

diatur secara matang untuk menjamin kelancaran proses

produksi. Karena pembelian juga merupakan langkah aktivitas

operasi perusahaan. Pembelian harus dapat menciptakan sistem

informasi yang mutakhir mengenai barang, harga berikut

langganan disamping itu pula harus dapat menciptakan sistem

pengendalian intern yang baik untuk mengamankan pembelian.

Menurut Drs. R Soemita Adikoesoema dalam bukunya Kamus

Akuntansi pengertian Pembelian adalah:

1. Pembelian yaitu semua persediaan barang yang diperoleh
dengan jalan pembelian selama suatu periode tertentu.

2. Metode pembelian untuk mencatat pembelian suatu
perusahaan menurut harga pokok dari aktiva-aktivanya.

(18:119)

Menurut Drs.La Midjan MS, Ak. dan Drs. Azhar susanto,

Ak dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I pengertian

Pembelian Impor adalah:

"Pembelian yang menggunakan prosedur impor dengan
memanfaatkan "Letter of Credit (L/C)"

(12:121)

Sedangkan menurut Drs. Mulyadi, M.Sc.Akuntan dalam

bukunya Sistem akuntansi Pengertian Pembelian Impor adalah:

"Pembelian dari pemasok luar negeri"

(14:301)
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

Petnbelian adalah suatu persediaan barang yang dicatat

menurut harga pokok dari aktiva-aktivanya selaraa periode

tertentu yang diperoleh dari pemasok luar negeri dengan

menggunakan prosedur impor.

2.1.2. Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian yang terdiri dari sistem dan

prosedur pembelian perlu didesain dalam suatu perusahaan

dengan tujuan seperti yang dikatakan oleh Drs. La Midjan MS,

AK. dan Drs. Azhar Susanto, AK. dalam bukunya Sistem

Informasi Akuntansi I :

1. Agar dapat mempertahankan kontinuitas usaha
perusahaan, disebabkan pembelian merupakan bagian
dari siklus aktivitas operasi perusahaan.

2. Transaksi pembelian akan mengakibatkan perubahan
posisi harta dan utang pada suatu perusahaan. Ini
berarti adanya pembelian, khususnya pembelian kredit
disatu pihak harta bertambah tetapi dipihak lain
hutangpun bertambah.

3. apabila pembelian kurang direncanakan akan berakibat
pada kekayaan dan hasil usaha perusahaan yaitu
sebagai berikut;
3.1. Apabila kuantum barang yang dibeli terlalu

banyak dapat berakibat adanya penumpukan
persediaan (idle) yang mungkin menanggung beban
bunga lainnya terlalu banyak persediaan,
menanggung resiko rusak, hilang, susut, beban
sewa gudang dan Iain-lain. Jika persediaan
terlampau sedikit mengganggu kontinuitas usaha.

3.2. Apabila kualitas atas bahan baku yang dibeli
menyimpang atau kurang, akan mempengaruhi
kualitas atas hasil produksi yang menggunakan
bahan baku tersebut.

3.3. Apabila harga perolehan atas barang terlalu
tinggi dikarenakan adanya pemborosan, manipulasi
dan lain-lain, akan menaikkan harga pokok atas
barang yang dijual dan mengakibatkan pula akan
sulit bersaing di pasaran.

{12:120)
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2.2.Pengendalian Intern

2.2.1. Pengertian pengendalian intern

Bertambah besarnya kegiatan suatu perusahaan akan

mengakibatkan ruang lingkup pimpinan didalam mengendalikan

kegiatan perusahaan semakin terbatas, sehingga pimpinan

tidak dapat mengikuti tahapan kegiatan secara menyeluruh.

Tetapi setiap pimpinan perusahaan akan selalu berusaha agar

perusahaan dapat berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah

digariskan.

Dalam keadaan seperti ini maka diperlukan pendelegasian

wewenang dalam batas-batas tertentu. Suatu pendelegasian

wewenang harus disertai pula dengan adanya pengawasan,

sehingga tidak disalah gunakan oleh orang yang diberikan

wewenang tadi. Pada dasarnya tanggung jawab atas

keberhasilan suatu perusahaan tetap ada pada pimpinan

perusahaan, sehingga pimpinan memerlukan bantuan suatu

sistem pengendalian intern yang memadai agar kegiatan-

kegiatan perusahaan dapat mencapai sasarannya secara efisien

dan efektif.

Menurut D. Hartanto dalam bukunya akuntansi Untuk

Usahawan, memberikan definisi pengendalian intern sebagai

berikut:

Pengawasan intern meliputi susunan organisasi dan
semua cara-cara dan peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan untuk menjaga dan mengamankan
harta miliknya, memeriksa kecermatan dan kebenaran data-
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data administrasi, memajukan efisiensi kerja dan mendorong
dipatuhinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh top
manaj eraen.

(6:51)

Sedangkan menurut Theodorus M. Tuannakotta dalam bukunya

Auditing - Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik, memberikan

definisi pengendalian intern sebagai berikut :

Pengendalian intern meliputi rencana organisasi dan
semua metode serta kebijaksanaan yang terkoordinasi dalam
suatu perusahaan untuk mengamankan harta kekayaannya,
menguji ketepatan dan seberapa jauh data akuntansi dapat
dipercaya, menggalakkan efisiensi usaha dan mendorong
ditaatinya kebijaksanaan pimpinan yang telah digariskan.

(20:94)

Dari definisi-definisi tersebut diatas dapat diambil

kesimpulan bahwa pengendalian intern tidak dibatasi oleh

pengendalian yang dianut oleh bagian akuntansi dan keuangan

saja, tapi mencakup ke segala aspek kegiatan perusahaan

meliputi pengendalian intern melalui sistem anggaran,

analisa statistik, program-program latihan yang membantu

pegawai mengerti dan melaksanakan kewajibannya serta

mentaati kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan.

2.2.2. Jenis-jenis Pengendalian Intern

Pembagian sistem pengendalian intern yang ditetapkan

AICPA (American Institute Certified Public Accountant),

berdasarkan sifat kegiatan yang dikutip oleh Drs. La Midjan

dan Drs. Azhar Susanto, Ak dalam buku Sistem Informasi

Akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control).
Meliputi rencana organisasi dan semua cara serta
prosedur yang berhubungan dengan pengamanan harta
milik perusahaan dan dapat dipercayainya catatan
akuntansi.
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2. Pengendalian Adrainistrasi (Administrative Control).
Meliputi rencana organisasi dan semua cara dan
prosedur yang berhubungan dengan efesiensi usaha dan
ketaatan terhadap kebijaksanaan pimpinan perusahan.

(12:46-47)

Menurut Joseph W. Wilkinson dalam bukunya Sistem

Informasi Akuntansi yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga

kegunaan pengendalian adalah sebagai berikut :

1. Pengendalian Prefentif
Ditujukan untuk mencegah terjadinya sesuatu yang
merugikan, seperti kekeliruan dan pencurian.

2. Pengendalian Detektif (Penemuan)
Ditujukan untuk menentukan kapan peristiwa yang
merugikan terjadi.

3. Pengendalian Koreksi
Ditujukan untuk menyajikan informasi yang diperlukan
guna membetulkan akibat yang merugikan tersebut.

(22:104)

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa pembagian

sistem pengendalian intern baik berdasarkan sifat

kegiatannya maupun kegunaannya mempunyai tujuan mengamankan

harta perusahaan, dipercayainya catatan keuangan, efesiensi

usaha dan ketaatan terhadap kebijakan pimpinan serta

mencegah, menemukan dan memperbaiki kesalahan yang terjadi

yang dapat merugikan perusahaan.

2.2.3. Tujuan Pengendalian Intern

Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya mempunyai suatu

tujuan atau maksud untuk apa suatu usaha atau kegiatan itu

dilakukan. Begitu pula dengan pengendalian yang dilakukan

oleh suatu perusahaan mempunyai suatu tujuan tertentu.
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Menurut James D. Willson dan John F. Campbell dalam

bukunya Controllership-Tugas Akuntan Manajemen ada lima

tujuan yang harus diterapkan tentang pengendalian intern

dalam transaksi yaitu:

1. Otoritas (Wewenang)
Apakah transaksi telah diotorisir oleh pimpinan? Ini
dapat diwujudkan dengan suatu cara umum dengan
menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ada
hubungannya, menetapkan batas-batas otorisasi
kontrak, batas-batas investasi, daftar-daftar harga
standar, dan Iain-lain. Atau dalam suatu keadaan
tertentu, suatu otoritas khusus mungkin diperlukan.

2. Pencatatan

Transaksi-transaksi harus dicatat dalam perkiraan
yang semestinya, pada waktu yang tepat (dengan cut
off yang tepat), disertai uraian yang wajar. Tidak
ada transaksi-transaksi fiktif yang akan dicatat,
dalam hal yang salah atau uraian-uraian yang tidak
lengkap harus dihindarkan.

3. Perlindvingan
Harta fisik berwujud tidak boleh berada dibawah
pengawasan/penjagaan dari mereka yang bertanggung
jawab untuk fungsi pembukuan yang berhubungan dengan
itu. Hak masuk terhadap harta harus dibatasi pada
individu-individu tertentu yang telah ditugaskan.

4. Rekonsiliasi

Rekonsiliasi secara periodik antara harta fisik
dengan catatan atau perkiraan-perkiraan buku besar,
harus dilakukan dengan yaitu dengan melakukan
rekonsiliasi bank, mencocokkan jumlah persediaan
fisik surat-surat berharga dan persediaan bahan baku,
barang setengah jadi dengan jumlah persediaan menurut
buku besar.

5. Fenilaian

Harus dibuat ketentuan agar memberikan kepastian
bahwa seluruh harta telah dinilai dengan selayaknya
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim,
dan bahwa penyesuaian-penyesuaian (ajustments) yang
dilakukan adalaj sah."

(21:126-129)

Kelima sasaran pengendalian diatas raempunyai sangkut

paut "Pencegahan dan Tindakan" terhadap adanya kesalahan dan

deteksi mengenai setiap kesalahan atau ketidak beresan

(irregularities) sehingga tujuan pengendalian dapat tercapai
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2.2.4. Keterbatasan Pengendalian Intern

Walaupun pengendalian intern merupakan alat bantu bagi

manajemen dalam mencapai usaha yang maksimal dan efesien,

tapi bukan berarti akan segera tercipta pengendalian intern

yang memadai karena pengendalian intern itu sendiri

mempunyai batas-batas tertentu dalam membantu manajemen

melakukan tugas pengawasan.

Adapun Keterbatasan Pengendalian Intern yang dikemukakan

oleh Theodorus M. Tuannakotta dalam buku Auditing

Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik adalah sebagai berikut :

a. Persekongkolan
Persekongkolan (collusion) menghancurkan sistem
pengendalian intern yang bagaimana baiknya dengan
adanya persekongkolan, pemisahan tugas seperti
tercermin dalam rencana dan prosedur perusahaan
merupakan tulisan diatas kertas belaka.
Pengendalian intern mengusahakan agar persekongkolan
dapat dihindari sejauh mungkin.

b. Biaya
Tujuan pengendalian intern bukanlah untuk sekedar
pengendalian. Pengendalian berguna dan diperlukan
untuk berlangsungnya pelaksanaan tugas/usaha yang
efisien dan mencegah tindakan yang dapat merugikan
perusahaan pengendalian juga harus mempertimbangkan
biaya dan kegunaannya. Biaya untuk mengendalikan
hal-hal tertentu mungkin melebihi kegunaannya.

c. Kelemahan manusia

Banyak kebobolan terjadi pada sistem pengendalian
intern yang secara teoritis sudah "baik" karena para
pelaksananya adalah manusia yang nota bene mempunyai
kelemahan. Misalnya, orang-orang yang harus memeriksa
apakah prosedur-prosedur tertentu sudah/belum
dilaksanakan, sering-sering membutuhkan parafnya
secara rutin dan otomatis tanpa benar-benar melakukan
pengawasan. Lobang-lobang kecil semacam ini cukup
bagi siperabuat kecurangan untuk meneruskan kecurangan
tersebut tanpa diketahui.

(20:98-99)
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bila

terdapat persekongkolan diantara para pelaksana didalam

perusahaan maka akan berakibat hancurnya sistem pengendalian

bagaimanapun baiknya. Dengan adanya persskongkolan,

pemisahan tugas seperti yang tercermin dalam rencana dan

prosedur perusahaan tidak ada artinya sama sekali.

Diadakannya sistem pengendalian intern harus dipertimbangkan

segi manfaat bagi perusahaan, artinya manfaat yang diperoleh

dengan adanya pengendalian intern lebih besar dari biaya

yang dikeluarkan. Kesalahan ataupun kecurangan dapat terjadi

pada sistem pengendalian intern bagaimanapun baiknya. Hal

^s^sna manusia mempunyai kelemahan seperti para pejabat

yang berwewenang untuk mengotorisasi transaksi sering kali

langsung membubuhkan tanda tangan tanpa melakukan

pemeriksaan dilapangan. Jadi dengan keterbatasan sistem

pengendalian intern, diharapkan agar manajemen perusahaan

semakin besar perhatiannya melakukan pengawasan terhadap

sistem yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini karena

semakin besar organisasi suatu perusahaan akan semakin sulit

n^S'ii^Jsmen untuk melakukan pengawasan secara langsung.

2.3. Pengendalian Intern Persediaan Bahem Baku

2.3.1. Pengertian Persediaan

Persediaan dalam suatu perusahaan adalah sangat

diperlukan karena persediaan merupakan unsur yang paling

aktif dalam operasi perusahaan yang secara kontiniu

diperoleh, diproduksi yang kemudian dijual kembali dengan
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demikian sumber daya perusahaan banyak diinvestasikan dalam

persediaan. Hal ini diperlukan perusahaan untuk menjamin

kelancaran proses produksi, serta dalam rangka menghadapi

kemungkinan bahwa perusahaan suatu waktu tidak dapat

memenuhi keinginan para konsumen atau pemesan.

Ada beberapa pengertian mengenai persediaan yang

dikemukakan oleh beberapa ahli dalam bidang akuntansi,

antara lain oleh Eldon S. Hendriksen dalam bukunya

Accounting Theory yang menyatakan sebagai berikut :

The term "inventories" includes merchandise destined
for sale in the normal course of business and materials
an supplies to be used in the process of production for
sale.

(8:312)

Pengertian diatas menyatakan bahwa istilah persediaan

(inventory) itu meliputi barang-barang dagang yang

dimaksud untuk dijual dalam kondisi usaha yang normal dan

bahan baku serta bahan pembantu yang dipergunakan dalam

proses produksi untuk dijual.

Pengertian lainnya dikemukakan oleh Niswonger dan Fees

dalam bukunya Prinsip-prinsip Akuntansi yang diterjemahkan

oleh Drs. Marianus sinaga A.K. menyatakan bahwa :

Persediaan (inventories) digunakan untuk mengartikan
1. Barang dagangan yang disimpan untuk dijual dalam

operasi normal perusahaan, dan
2. Bahan yang terdapat dalam proses produksi atau yang

disimpan untuk tujuan itu.
(16:256)

Sedangkan menurut pendapat Smith Skousen dalam bukunya

"Intermediate" diterjemahkan tim penerjemah penerbit

Erlangga menyatakan bahwa :
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Istilah persediaan atau persediaan barang dagangan
(Merchandise Inventory) pada umumnya ditetapkan untuk
barang-barang yang dirailiki oleh perusahaan dagang, balk
perusahaan dagang besar ataupun eceran, apabila barang-
barang tersebut diperoleh dalam keadaan yang slap untuk
dijual kembali. Istilah bahan baku, barang dalam proses
dan barang jadi berkaitan dengan persediaan perusahaan
manufaktur.

(19:327)

Pernyataan lain yang lebih lengkap dikemukakan oleh

Heckert, menurutnya persediaan itu meliputi :

" Raw material, supplies, work in proses and finished
goods."

(10 :397)

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan

bahwa jenis-jenis persediaan dapat dilihat dari jenis-jenis

perusahaan. Dalam perusahaan dagang besar atau grosir

ataupun perdagangan eceran hanya ada satu macam persediaan

yang untuk dijual kembali yaitu persediaan barang dagang

(Merchandise Inventory).

Sedangkan didalam perusahaan industri persediaan ini

terdiri dari :

a. Persediaan Bedian Baku

Persediaan bahan baku menurut Mas'ud Machfoedz dalam

bukunya Manajemen Akuntansi memberikan pengertian sebagai

berikut, material dalam arti luas adalah elemen yang

digunakan sebagai dasar pembuatan barang jadi.

Dapat disimpulkan bahwa persediaan bahan baku yaitu

persediaan dari barang-barang berwujud yang

dipergunakan dalam aktivitas proses produksi. Barang

tersebut dapat diperoleh sumber-sumber alam ataupun
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dibeli dari supplier atau perusahaan yang menghasilkan

bahan baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakannya.

b. Persediaan Bahan Pembantu

Persediaan bahan pembantu merupakan persediaan dari

bahan-bahan yang diperlukan sebagai pelengkap dan hanya

bersifat membantu kelancaran proses produksi dan secara

tidak langsung menjelma menjadi hasil produksi

c. Persediaan barang dalam proses

Persediaan barang dalam proses disebut juga "goods in

process" atau "work in process" yaitu persediaan yang

sedang diproses atau diolah sehingga pada akhirnya akan

menjadi suatu bentuk barang jadi.

d. Persediaan Barang Jadi

Persediaan barang jadi disebut juga "Finished Goods"

yaitu persediaan barang-barang yang telah diproses atau

diolah dan siap untuk dijual.

Istilah lain dari Persediaan menurut Abdullah Shahab,

Akuntan, Persediaan adalah:

"Barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual
dalam aktifitas normal perusahaan, termasuk pula bahan-
bahan raentah yang dipersiapkan untuk proses produksi.

(2:159)

Sedangkan istilah Persediaan menurut S.A.K (Standar

Akuntansi Keuangan) adalah:

Persediaan adalah aktiva :
a Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal
b dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau
c Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (Supplies) untuk
diqunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

(11:14.2)
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Dari pengertian Persediaan diatas dapat disimpulkan

bahwa persediaan merupakan barang-barang yang tersedia untuk

diproduksi dari bahan mentah dan setelah menjadi barang jadi

akan dijual kembali dalam aktifitas usaha normal perusahaan.

2.3.2. Prinsip Pengendalian Intern Persediaan

Menurut Drs. La Midjan MS, Ak. dan Drs. Azhar Susanto,

Ak. Prinsip Pengendalian Intern Persediaan adalah:

1. Perlu diadakan pemisahan fungsi antara :
1.1. Menyimpan persediaan oleh gudang (store

custudion).

1.2. Mencatat persediaan oleh kartu persediaan
kantor (stock card).

1.3. Yang menguasai persediaan, dimana masuk dan
keluarnya persediaan atas perintah yang
bersangkutan yaitu:
- Bagian pembelian atau
- Bagian penjualan atau
- Biro produksi.

1.4. Yang menerima dan mengecek pada waktu
datangnya persediaan oleh bagian penerimaan
(receiving departement) dan pengiriman
persediaan oleh bagian ekspedisi (shipping
departement)

Pada perusahaan kecil fungsi penerimaan barang dan
pengiriman barang dilaksanakan oleh gudang. Apabila
perusahaan semakin besar dan diperlukan adanya
spesifikasi teknis (test laboratorium dan Iain-
lain) , maka perlu adanya bagian penerimaan
(receiving departement) untuk tujuan pengawasan dan
pengamanan. Demikian pula bagian ekspedisi
(shipping departement) diperlukan bagi perusahaan
agar pengaturan pengiriman barang dapat
dilaksanakan dengan baik.

2. Bagi perusahaan dagang yaitu toko serba ada dan
Iain-lain untuk menciptakan pengendalian intern
atas persediaan ditoko dapat diciptakan melalui
"imprest system" artinya : jumlah setiap barang
setiap hari sama dan kalau terjual diganti hari itu
juga.

3. Juru gudang harus dibebani dengan kewaj iban untuk
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mengamankan persediaan berikut pencatatannya.
4. Atas barang dalam proses produksi harus terkontrol

pembebanan biayanya yaitu bahan baku dan pembantu,
upah langsung dan biaya-biaya tidak langsung
(overhead card) antara lain melalui budget, standar
dan lain-lainnya.

5. Penyerahan barang produksi selesai dari proses
produksi ke gudang harus menggarabarkan dengan jelas
jumlah barang, untuk kepentingan pencatatan
digudang, biaya-biaya yang dibebankan berikut
barang rusak (aval, spoiled, devective work), untuk
kepentingan akuntansi biaya dan harga persatuan,
untuk kepentingan bagian penjualan.

6. Perlu diadakan inventarisasi secara phisik dan
periodik mengenai persediaan yang dilakukan antara
lain oleh bagian pengawasan intern, sedangkan
pengawasan atas posisi persediaan secara terus-
menerus dilaksanakan oleh kartu persediaan kantor.

7. Untuk menjamin keselamatan dari kemungkinan
kebakaran, hilang dan lain-lain atas barang, baik
dalam pengangkutan ke langganan maupun penyimpanan-
nya, sebaiknya atas barang diasuransikan.

8. Atas persediaan harus ditetapkan batas persediaan
minimum maupun maksimum untuk mengendalikan agar
barang tidak terlalu sedikit atau terlalu banyak
(idle).

(12:155-156)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam

pengendalian intern persediaan perlu diadakan pemisahan

fungsi. Yang bertanggung jawab dalam persediaan adalah

bagian gudang baik mengenai penerimaan barang, penyimpanan

barang dan pengeluaran barang. Pengendalian intern

persediaan disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki dan

untuk menjaga kemungkinan terjadinya penyelewengan terhadap

persediaan harus diinventarisasi phisiknya secara periodik.

Selain itu sebaiknya persediaan perlu diasuransikan untuk

menjamin keselamatan dari kemungkinan terjadinya kebakaran,

hilang dan Iain-lain.
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2.3.3. Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku

Dalam suatu kegiatan operasi perusahaan bahan baku akan

lebih efektif apabila dalam pengelolaan persediaan terdapat

pengendalian persediaan bahan baku yang memadai.

Secara luas Willson and Campbell, yang diterjemahkan

oleh Tjintjin F. Tjandera menyatakan bahwa:

"Fungsi pengelolaan persediaan meliputi pengarahan
arus dan penanganan bahan secara wajar, mulai dari
penerimaan sampai penggudangan dan penyimpangan, menjadi
barang dalam pengelolaan dan penerimaan sampai berada
ditangan pelanggan."

(21:428)

Pengertian diatas menyatakan bahwa setiap metode

pengendalian persediaan harus mempunyai sasaran yang dapat

mencerminkan dua cara :

1. Mengurangi biaya secara keseluruhan atau

2. Memperbesar laba dalam suatu kurun waktu dan dengan

pengalokasian sumber daya tertentu.

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat diambil

kesimpulan yaitu suatu pengelolaan persediaan yang efektif

akan tergantung pada pengendalian intern yang tepat.

Pendapat lain dikemukakan oleh Willson and Campbell

yaitu:

"Perencanaan persediaan berhubungan dengan penentuan
komposisi persediaan, penentuan waktu atau penjadwalan,
serta lokasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

perusahaan yang diproyeksikan."
(21:428)
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Berdasarkan pendapat diatas pada dasarnya perencanaan

persediaan bahan baku merupakan suatu proses pengambilan

keputusan mengenai;

1. Kapan persediaan harus diisi kembali (Reorder point) ?

2. Berapakah banyaknya pembelian bahan baku yang dilakukan

setiap kali pemesanan ?

Hoffman dan Gunders menyatakan tentang pengendalian

persediaan ini adalah sebagai berikut:

"Inventories control activities might involve the
maintenance of inventory records and report, the
initiation of material requisition for purchases of
manufactured items, and physical as well as accounting
control over inventory transaction."

(9 : 61)

Menurut pendapatnya pengendalian persediaan melibatkan

kegiatan-kegiatan yang meliputi pemeliharaan catatan-catatan

dan laporan-laporan persediaan, penentuan syarat-syarat

untuk pembelian bahan atau bagian pabrik dan pengendalian

fisik serta pengendalian akuntansi atas transaksi

persediaan.

Pengertian lain dikemukakan oleh Ralph Estes, terjemahan

Nugroho Widjajanto dalam buku Kamus Akuntansi menyatakan

sebagai berikut:

"Inventory control (Pengendalian Persediaan) adalah
suatu sistem prosedur yang dirancang untuk menekan biaya
pemesanan dan penyimpangan persediaan, biasanya meliputi
prosedur-prosedur untuk penetapan Economic Order Quantity
(Kualitas Pesanan Ekonomik), Reorder Point (Titik
pemesanan kembali) dan Safety Stock (Persediaan
Pengaman)."

(7:71)
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Dari pengertian diatas pengendalian intern persediaan

adalah pengendalian yang dilakukan terhadap barang dagang,

bahan baku, barang dalam proses, barang jadi dan perlengkap

lainnya dimana ditentukan suatu stock minimum guna menjaga

ketersediaan bahan baku sehingga dapat mempertahankan jadwal

pengiriman pesanan dalam jumlah besar maupun kecil tepat

waktu.

Selanjutnya Willson, James D dan Campbell mengemukakan

pendapatnya sebagai berikut:

"Pengendalian persediaan meliputi pengendalian
kuantitas dan jumlah batas-batas yang telah direncanakan
dan perlindungan fisik persediaan."

(21:428)

Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan

bahwa pengendalian persediaan bahan baku meliputi

pengendalian terhadap fisik persediaan dan pengendalian

terhadap pencatatan persediaan guna menjamin agar

persediaan bahan baku dapat selalu tersedia dalam jumlah

yang sesuai dengan kebutuhan, pada waktu dan lokasi yang

tepat untuk dapat memenuhi rencana perusahaan sehingga dapat

menekan biaya seefisien mungkin. Dan untuk dapat mengatasi

adanya penyimpangan yang mungkin terjadi terhadap

perencanaan persediaan bahan baku perlu disertai suatu

proses pengendalian terhadap kebijaksanaan yang telah

direncanakan tersebut, sehingga penyimpangan yang terjadi

dapat diperbaiki.
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2.3.4. Kebijaksanaan Dalam Pengendalian Persediaaji

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan dasar bagi

terbinanya pertanggung jawaban atas pengelolaan persediaan

dan juga sebagai dasar terpentingnya dalam nenyelenggarakan

suatu pengendalian intern yang menjamin adanya dokumen dasar

pembukuan yang mendukung sahnya suatu transaksi yang

berhubungan dengan persediaan.

Seperti yang telah dibahas oleh penulis dalam pengertian

persediaan bahwa pengendalian persediaan melibatkan

kegiatan-kegiatan yang meliputi antara lain pemeliharaan

catatan-catatan dan laporan-laporan dan catatan persediaan

yang meliputi kualitas dan jumlah dalam batas-batas yang

telah direncanakan dan didalam teknik pengendaliaanya

meliputi pengendalian intern terhadap pencatatan persediaan

dan pengendalian fisik persediaan.

Berdasarkan hal tersebut dalam pengendalian persediaan

harus ada pemisahan fungsi antara bagian yang menangani

persediaan secara fisik antara bagian yang mencatat

persediaan, seperti yang dikemukakan oleh Matz Usry sebagai

berikut :

"Pengendalian bahan dapat dicapai melalui fungsional,
pelimpahan tanggung jawab, dan adanya bukti-bukti
dokumenter yang diperoleh pada berbagai tahapan operasi."

(13 :229)

Selanjutnya menyatakan juga tentang tingkat pengendalian

persediaan, mereka mengatakan bahwa tingkat pengendalian

persediaan meliputi pengendalian atas unit dan pengendalian

atas nilai. Sedangkan W. Paten Berpendapat bahwa;



27

The concepts of internal control as applied to
inventories requires segregation of responsibility for
custody and accounting. Control to prevent froud
involving a company's inventories lie in the overall
segregation of purchasing, receiving, storing treasuty
and accounting.

(17:22)

Menurutnya konsep pengendalian intern yang dipraktekkan

pada persediaan melibatkan pemisahan tanggung jawab dalam

pemeliharaan dan akuntansi. Selanjutnya pengendalian untuk

mencegah penipuan melibatkan pengelompokkan persediaan dalam

pemisahan fungsi pembelian, penerimaan, penyirapangan,

keuangan dan akuntansi.

Hal ini juga dipertegas lagi oleh WB. Meigs, Larsan and

R Meigs Sebagai berikut :

Good internal control procedures for inventories and
cost of sales affect nearly all the functions involved in
producing and disposing of the company is product,
purchasing, receiving,storing, issuing, processing, and
the shipping are the physical functions directly
connected with inventories.... the perpetual inventories
record comprise the recording functions.

(15 :445)

Dari pernyataan diatas mereka mengatakan bahwa

prosedur pengendalian intern yang baik atas persediaan dan

biaya penjualan mempengaruhi hampir semua fungsi terlibat

dalam produksi dan pengaturan produksi. Pembelian,

penerimaan, penyimpangan, pengeluaran, produksi dan

pengiriraan berhubungan dengan fisik persediaan secara

langsung dan sistem pencatatan persediaan dengan perpetual

inventori merupakan fungsi dari pencatatan persediaan.
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh

para ahli dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam

aktivitasnya pengendalian persediaan bahan baku akan

meliputi :

1. Pengendalian terhadap fisik persediaan bahan baku, yang

mencakup fungsi pembelian, penerimaan, penyimpanan, dan

pengeluaran.

2. Pengendalian terhadap pencatatan persediaan bahan baku

yang mencakup sistem pencatatan persediaan dengan sistem

perpetual.

2.4. Pengendalian Intern Pada Prosedur Pembelian

2.4.1. Prinsip Pengendalian Intern Pembelian

Luas atau sempitnya aktivitas operasi pembelian pada

suatu perusahaan, tujuan dari pimpinan perusahaan dan jenis

perusahaan akan menentukan organisasi, fungsi sistem maupun

prosedur pembelian, mempunyai pengaruh terhadap pengendalian

intern yang diciptakan.

Prinsip Pengendalian Intern Pembelian yang dikemukakan

oleh La Mijan adalah sebagai berikut :

1. Aktivitas dari fungsi pembelian harus dipisahkan,
terdiri dari:

a. aktivitas pemesanan pembelian
b. Aktivitas pelaksanaan pembelian
c. Aktivitas penerimaan barang yang dibeli
d. Aktivitas penyimpangan barang yang dibeli
e. AKtivitas pencatatan hasil pembelian

- Aktivitas pemesanan pembelian dilakukan oleh
bagian di luar bagian pembelian, yaitu bagian
gudang, bagian penjualan, untuk perusahaan
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dagang dan bagian produksi atau bagian gudang
untuk perusahaan industri.
Aktivitas pelaksanaan pembelian dilakukan oleh
bagian pembelian.

- Aktivitas penerimaan barang yang dibeli oleh
bagian penerimaan atau bagian gudang.

- Aktivitas penyimpanan barang yang dibeli oleh
bagian gudang.

- Aktivitas pencatatan basil pembelian oleh bagian
akuntansi/adrainistrasi persediaan kantor (APK)
atau stock card.

Pada dasarnya bagian pembelian hanya akan melaksana-
kan pembelian atas dasar permintaan dari bagian lain
yang berada diluar bagian pembelian dan hanya atas
barang-barang yang telah disetujui untuk dibeli,
misalnya : perusahaan dagang permintaan berasal dari
bagian penjualan atau gudang dan perusahaan industri
dari bagian produksi/biro produksi/ppc (Production
Panning & Control) atau gudang. Kecuali apabila telah
disusun budget pembelian, maka bagian pembelian dapat
raelaksanakan pembelian atas dasar budget tersebut
tanpa harus ada permintaan lagi dari bagian lain.
Pelaksanaan pembelian oleh bagian pembelian, untuk
pembelian barang-barang keperluan kantor (supplies),
pembeliannya dapat dilaksanakan bukan oleh bagian
pembelian tetapi antara lain oleh bagian umum.
Apabila barang telah tiba, haruslah diperiksa yaitu
ditimbang atau dihitung dan kemudian diperbandingkan
dengan order pembelian yang dibuka, baik kuantum,
kualitas, jenis maupun ketepatan waktu tibanya barang
tersebut. Pengecekan mengenai harga dilaksanakan oleh
bagian pembelian dengan memperbandingkan antara
faktur dengan order pembelian.
Harga atas barang yang telah disetujui untuk
dipesan dan telah diterima yang dicatat dan dibayar.
Kebijaksanaan sistem pembelian dan penetapan harga
atas barang yang dibeli adalah sebagai berikut :
a. Untuk pembelian yang tidak secara terus-menerus,

sistem pembelian dan penentuan harga atas dasar
penawaran dan pesanan (order)

b. Barang-barang yang diperlukan dalam jumlah besar
dan untuk persediaan dalam jangka waktu lama
sistem pembelian dan penentuan harga sebaiknya
berdasarkan tender.

c. Untuk barang-barang yang diperlukan secara terus-
menerus dn pelaksanaan pembelian secara periodik
sistem pembelian dn penentuan harga dapat
berdasarkan budget dn ditutup kontrak. Pemesanan
barang atas dasar pesanan (on Call).

d. Apabila telah terjadi penjualan yang ditutup
secara kontrak, maka untuk mendukung kontrak
penjualan tersebut sistem pembelian dan penetapan
harga ditutup atas dasar kontrak pembelian.
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Pencatatan dalarn "stock card" { admini s t r as i
persediaan kantor) harus tertib baik kuantum maupun
harga, deraikian juga pada "bin card" (kartu gudang)
untuk kuantum. Dan setiap saat dapat diadakan
inventarisasi phisik atas barang tersebut dan
dicocokkan dengan kartu gudangnya, berikut
administrasi persediaan kantor.
Terus-menerus diteliti atas pembelian retur maupun
potongan pembelian.
Pencatatan yang tertib dan tepat waktu dalam daftar
langganan (vendor list) atau daftar harga (price
list) sehingga tingkat harga dan persyaratan
pembelian maupun penyerahan akan terus terkontrol.
Pengecekan yang terus-menerus atas sistem dan
prosedur pembelian yang berjalan oleh bagian
pengawasan intern atas kemungkinan penyimpangan dari
yang sudah didesain khusus mengenai sistem informasi
dan sistem pengendalian intern.

(12:138-140)

2.4.2. Prosedur Pembelian Impor

Pada suatu perusahaan industri adakalanya kebutuhan

bahan bakunya terpenuhi dengan melakukan pembelian dari luar

negeri atau impor. Maka untuk itu prosedur yang berlaku

adalah prosedur pembelian impor dengan kekhususannya pada

masalah L/C.

Adapun langkah-langkah porsedur pembelian import dalam

suatu perusahaan antara lain adalah sebagai berikut:

A. Saat Pembukaan L/C.

1. Berdasarkan Permintaan Pembelian (PP) dari Production

Planning and Inventory Control kepada kepala bagian

impor, maka bagian impor tersebut akan menghubungi

beberapa supplier luar negeri dan memintakan surat

penawaran.

2. Kemudian dari Supplier luar negeri akan dikirimkan

surat penawaran yang biasanya dilengkapi pula dengan

daftar harganya. Surat-surat penawaran tersebut akan
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dievaluasi dengan Direktur Pembelian. Dari pembahasan

tersebut dapatlah kiranya ditempatkan peaanan atau

order pembelian kepada Supplier yang menguntungkan

perusahaan.

Setelah supplier luar negeri ditentukan, maka

berdasarkan Permintaan Pembelian dan Surat Penawaran

oleh Bagian Impor akan dibuatkan Order Pembelian (OP)

5 rangkap. OP dibuat berdasarkan PP agar jumlah yang

dibeli sesuai dengan yang diminta. Order Pembelian

akan diperiksa oleh Kepala Bagian Impor dan kemudian

mintakan tanda tangan persetujuan dari Direktur

Pembelian. Order Pembelian akan didistribusikan:

Lembaran 1 - Supplier luar negeri

Lembaran 2 - Bagian Akunting

Lembaran 3 - Manager Keuangan/finance

Lembaran 4 - Kepala Bagian Pergudangan

Lembaran 5 - Arsip sementara oleh Bagian Impor

Dari Order Pembelian, bagian impot akan membuat

perhitungan Kalkulasi Impor dan juga Permintaan

Pembukaan L/C (PPLC) 9 rangkap. Kemudian setelah

diperiksa akan ditanda tangani oleh Direktur

Pembelian. PPLC kemudaian akan didistribusikan:

PPLC lembaran 1-6 - Bank Devisa yang bersangkutan

yang bertindak sebagai Opening

Bank.

PPLC lembaran 7 - Bagian Akunting

PPLC lembaran 8 - Bagian Finance

PPLC lembaran 9 - Arsip oleh Bagian Impor.
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5. Dari Bank kemudian akan diterima Konfirmasi L/C (KLC),

yang berarti bank setuju untuk membuka L/C tersebut

dan nota debet pada Rekening gironya atas pembebanan

pembukaan L/C tersebut sebagai uang muka impor. Untuk

iraportir yang memperoleh Pre- Import Financing dari

Banknya, tidak perlu menyetorkan uang senilai L/C yang

dibuka. Pembayaran dapat dilakukan setelah dokumen-

dokumen impor dan faktur telah diterima oleh Opening

Bank.

6. Oleh Bagian Impor, KLC yang diterima akan dilakukan

pengecekan dengan PPLC dari arsipnya dan apabila telah

sesuai maka KLC akan di foto copy untuk diarsip,

sedang aslinya bersama nota debet akan dikirimkan

kebagian finance.

7. Bagian finance akan memeriksa KLC dan nota debet yang

diterimanya dan kemudian mengecek dan memeriksa dengan

PPLC dan Order Pembelian dari arsipnya.Selanjutnya

finance akan membuatkan Bukti Pengeluaran Barang (BPB)

2 rangkap, dan mintakan tanda tangan persetujuan dari

manajer finance (pejabat yang berwewenang) . Kemudian

BPB lembar 1, KLC, dan debet nota dikirim kebagian

akunting.

8. Accounting akan melakukan pencatatan sekaligus ikut

mengontrol dengan PPLC dan Order Pembelian dari

arsipnya. Berdasarkan pemeriksaan itu akunting akan

mencatat dalam Kartu Impor dan Buku Marian Banknya.
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B. Saat Dokumen Tiba.

1. Bila dokumen-dokumen impor telah dikirim oleh supplier

luar negeri melalui Banknya kepada Opening Bank, maka

Opening BAnk akan menghubungi perusahaan untuk

mengambil dokumen-dokumen tersebut dan sekaligus

Opening Bank akan mendebet rekening giro untuk

pelunasan L/C tersebut.

2. Dari bank akan diterima dokumen-dokumen impor yang

meliputi antara lain Bill of Lading, Certificate of

Origin, Packing List, Faktud dan juga Nota Debet.

Bagian impor akan memeriksa dan mengecek dokumen-

dokumen impor tadi dengan konfirmasi L/C, order

pembeliaanya dari arsipnya.

3. Berdasarkan pemeriksaan diatas apabila telah sesuai

maka bagian impor akan mencatat dalam Buku Catatan

Impor dan kemudian membuat foto copy dokumen-dokumen

impor tersebut dan dikirimkan bersamaan Nota Debetnya

ke Bagian Finance. Juga untuk Bagian Gudang akan

diberikan foto copy Faking Listnya.

4. Finance akan memeriksa dokumen-dokumen impor dan nota

debet dengan order pembeliannya dari arsipnya.

Kemudian akan dibuatkan Bukti Pengeluaran Bank (BPB)

2 rangkap atas pelunasan L/C, dan mintakan tanda

tangan persetujuan manajer keuangan atas BPB tadi.

Dokumen-dokumen impor, Nota Debet dan BPB lembar 1
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akan dikirimkan kebagian Akunting untuk dicatat,

sedang BPB lembar kedua akan diarsip.

5. Accounting akan mengecek dan memeriksa dokumen-dokumen

impor, Nota Debet, Bukti Pengeluaran Bank, dengan

order pembelian, konfirmasi L/C dari arsipnya. Bila

telah sesuai maka akunting akan mencatat dalam Kartu

Impor.

C. Penerimaan Di Gudauig

1. Bila bahan baku telah sampai digudang, maka karyawan

gudang bagian penerimaan akan melakukan pemeriksaan,

perhitungan dan mencocokkan dengan pemberitahuan

pemasukan EMKL, Packing List dan Order Pembelian dari

arsipnya.

2. Setelah hasil pemeriksaan dan perhitungan telah sesuai

maka bagian penerimaan akan membuatkan laporan

penerimaan barang 8 rangkap. Mintakan tanda tangan

persetujuan dari Kepala Gudang atas Laporan Penerimaan

Barang (LPB) tersebut. Kemudian kirimkan Laporan

Penerimaan Barang tersebut kepada;

LPB lembaran 1 - Supplier Luar Negeri

LPB lembaran 2 - Bagian Akunting

LPB lembaran 3 - Bagian PPIC

LPB lembaran 4 - Bagian Impor

LPB lembaran 5 - Agen Pengiriman

LPB lembaran 6 - Arsip
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3. Bagian Akunting dari laporan Penerimaan Barang ini

akan mencatac dalam Kartu Persediaan dan Buku Impor.

2.4.3. Dokumen-dokumen Yang Dipergunakan Dalam Pembelian

Impor

Dokumen-dukumen yang diperlukan sangat Cergantung pada

cara pembelian dan Iain-lain.

Adapun dokumen yang diperlukan adalah :

1. Permintaan pembelian (Purchase Requesition)
2. Permintaan pembelian yang berjalan (Travelling

Purcahse Requisition)
3. Permintaan penawaran dari supplier (Requestfor

Quatation)
4. Surat pesanan pembelian (Purchase Order)
5. Laporan penerimaan barang (Receiving Report)
6. Faktur pembelian (Purchase invoice)
7. Jurnal pembelian (Purchase Journal)
a. Daftar harga (Kartotik Harga/ Price List) dan daftar

langganan (Kartotik Leveransir/ Vendor List)
9. Konosemen (Bill Of Lading), merupakan surat yang

menyebutkan barang diangkut oleh kapal tertentu dari
tempat pengiriman ke tempat pembeli.

10. Letter of Credit (L/C) merupakan dokumen yang
diperlukan untuk mengimpor barang

11. Wesel (draft), adalah surat yang dapat diperjual
belikan yang dibuat dalam transaksi perdagangan luar
negeri.

12. Surat sertifikat (Certificate)merupakan dokumen yang
dikeluarkan konsul perdagangan negeri pengimpor yang
berkedudukan di luar negeri dan terdiri dari :
- Sertifikat sehat (Certificate of Healts) yang
menyatakan barang yang diangkut kondisinya sehat.

- Sertifikat asli (Certificate of Origin), yang
menyatakan barang yang diangkut kondisinya asli.

(12:142)

2.5. Peranan Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku Dalam

Meningkatkan Efektivitas Pembelian Impor

Persediaan bahan baku didalam perusahaan adalah

merupakan hal yang perlu dikendalikan dengan baik. Setiap

perusahaan industri akan memerlukan persediaan bahan baku.
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Baik disengaja maupun tidak disengaja perusahaan yang

bersangkutan akan. menyelenggarakan persediaan bahan baku

guna menunjang jalannya proses produksi perusahaan, tanpa

terkecuali, perusahaan kecil, perusahaan menengah maupun

perusahaan besar. Namun demikian cara penyelenggaraan

persediaan bahan baku ini akan berbeda-beda untuk setiap

perusahaan, baik dalam hal jumlah unit dari persediaan bahan

baku yang ada didalam perusahaan, maupun manajemen ataupun

pengelolaan dari persediaan bahan baku di dalam perusahaan

yang bersangkutan. Persediaan dinilai cukup materiil

sehingga dirasa perlu dikelola secara efektif, sehingga

persediaan bahan baku tidak boleh berlebihan agar tidak

terjadi pemborosan dalam pengelolaannya. Agar dapat membeli

dalam .jumlah dan kualitas yang sesuai diperlukan informasi

yang tepat waktu dan akurat. Agar informasi tersebut

tersedia diperlukan suatu pengendalian intern persediaan

bahan baku yang memadai.Selain itu dengan pengendalian

intern persediaan yang memadai kearaanan atas persediaan

dapat terjaga dengan baik .

Pada umumnya bagi suatu perusahaan persediaan bahan baku

ini akan dikendalikan dengan sebaik-baiknya. Bahan yang

diperoleh tidak boleh berlebihan jumlahnya dan harus

dipertanggung jawabkan secara penuh. Biaya yang dikeluarkan

untuk pembelian bahan baku cukup besar, sehingga diperlukan

suatu pengendalian terhadap pembelian tersebut.

•Pengendalian bahan baku dalam bentuk yang paling

sederhana, adalah pengendalian bahan baku dalam penyediaan

bahan'baku dengan kualitas dan kuantitas yang disyaratkan
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pada waktu dan tempat yang diperlukan dalarn proses produksi

sesuai dengan pembelian yang telah ditetapkan.

Pengadaan persediaan sangat besar peranannya bagi suatu

perusahaan, baik perusahaan perdagangan maupun perusahaan

industri, karena tanpa adanya persediaan akan besar resiko

yang harus dihadapi oleh perusahaan, antara lain kontinuitas

produksi terganggu dan akibatnya keinginan langganan

terhadap barang yang mereka butuhkan pada saat itu tidak

terpenuhi.

Dalam perusahaan industri persediaan bahan baku

merupakan faktor yang penting untuk melangsungkan proses

produksi.

Supaya lebih menjelaskan peranan persediaan bahan baku,

maka penulis mengutip suatu pendapat yang dikemukakan oleh

James A. Cashin sebagai berikut :

Inventory generally are the life blood of business.
They are the centre of all productive efforts and the
principal source of company revenues. They supply the
cash to meet payroll, taxes and other business expenses.

(5:22)

Dari pernyataan diatas, terlihat jelas bahwa

persediaan memegang peranan yang sangat penting,

khususnya pada perusahaan industri. Hal ini disebabkan

karena persediaan merupakan awal dari semua usaha yang

produktif dan merupakan sumber dari semua aktivitas yang

terjadi dalam suatu proses produksi. Oleh karena itu jika

kekurangan persediaan akan menghambat kelancaran proses

produksi dan hal ini akan menimbulkan akibat yang cukup

serius bagi kegiatan selanjutnya.
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Pengendalian persediaan bahan baku dapat dilaksanakan

melalui pengendalian terhadap fisik persediaan bahan baku

yang meliputi fungsi pembelian, fungsi penerimaan, fungsi

penyimpanan dan fungsi pengeluarannya serta pengendalian

terhadap pencatatan persediaan bahan baku.

Apabila pengendalian persediaan bahan baku melalui

pengendalian terhadap fisik persediaan dan pencatatan

persediaan dilakukan,maka akan dapat menunjang kelancaran

proses produksi dan dapat menghindari kemungkinan terjadinya

pemborosan, persekongkolan, dan penyelewengan lainnya yang

dapat merugikan perusahaan.

Jadi jelaslah bahwa pengendalian intern persediaan dapat

mencegah terjadinya penyimpangan dan menyediakan data yang

akurat dan dapat dipercaya baik kualitas maupun kuantitas

sehingga dapat meningkatkan efektifitas pembelian impor.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelltian

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Pexnsabaan

Perusahaan Bata didirikan oleh Thomas Bata di

Czekoslovakia pada tahun 1894. Perusahaan ini berkembang

pesat hingga mampu beroperasi di 92 negara dan sampai saat

ini Perusahaan Bata telah memiliki 98 perusahaan yang

masing-masing berdiri sendiri. PT. Sepatu Bata yang

berkedudukan di Indonesia adalah salah satu perusahaan yang

termasuk dalam organiasasi perusahaan Bata sedunia, yang

didirikan pada tahun 1931,yang berlokasi di Tanjung Priok.

Usaha pokok perusahaan pada saat itu terbatas pada penjualan

sepatu impor. Mengingat kebutuhan masyarakat Indoneisa akan

sepatu, PT. Sepatu Bata raemulai produksinya untuk pertama

kali pada tahun 1939.

Perkembangan perusahaan ini terhambat selama perang

dunia ke II, namun pada tahun 1946 setelah perang dunia

ke II berakhir, pabrik yang terletak di jalan Kalibata di

rehabilitir hingga dapat berproduksi kembali.

Pada bulan Mei 1965, PT.Sepatu di ambil alih oleh

pemerintah Indonesia, akan tetapi pada tanggal 1 maret 1967,

sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah Indonesia, untuk

mengembalikan perusahaan asing, maka PT. Sepatu Bata



BAB V

RANGKUHAN KESELURUHAN

Persediaan adalah aktiva yang meliputi barang-barang

milik perusahaan dengan maksud untuk dijual kembali dalam

suatu usaha normal perusahaan atau persediaan barang yang

masih dalam proses, bahan baku ataupun bahan pembantu yang

digunakan dalam proses produksi.

Persediaan merupakan aktiva yang cukup material dan

merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam suatu

operasi perusahaan karena persediaan berfungsi menghubungkan

antara operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang

dan menyampaikan kepada konsumen.

Dalam perusahaan industri perlu direncanakan dan

diperhitungkan segala tindakan yang akan diambil dengan

tujuan untuk mencapai efesiensi, diantaranya yaitu masalah

kelancaran proses produksi. Untuk menjaga kelancaran dalam

proses produksi serta dalam rangka menghadapi kemungkinan

bahwa perusahaan sewaktu-waktu tidak dapat memenuhi

keinginan para konsumen, maka pihak manajemen perusahaan

akan senantiasa menyediakan persediaan bahan baku guna

memenuhi produksi dengan tetap menjaga kelancaran proses

produksi.

Dalam perusahaan industri persediaan bahan baku

merupakan investasi yang besar dan juga merupakan unsur

penting yang berpengaruh terhadap kontinuitas proses
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dikembalikan kepada pemiliknya dan melakukan aktivitasnya

sebagamana semula.

Sejak saat itu PT.Sepatu Bata terus berkembang hingga

saat sekarang perusahaan mempunyai karyawan sebanyak 1.800

orang di pabrik Kalibata dan kurang lebih 100 tenaga kerja

non-organik di bidang penjualan, pengangkutan, dan Iain-

lain.

3.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Sesuai dengan struktur organisasi yang ditetapkan,

PT. Sepatu Bata dipimpin oleh Presiden Direktur, yang

membawahi enam orang direktur, yaitu:

a. Director of Marketing

b. Director of Planning and Production Control

c. Director of Maintenance and Engineering

d. Director of Administration and Finance

e. Director of Personnel

f. Director of Research and Development

Adapun struktur organisasi PT. Sepatu Bata dapat dilihat

pada lampiran I.

Pembagian tugas,wewenang, dan tanggung jawab pada

perusahaan ini ditetapkan oleh Presiden Direktur setelah

melalui rapat management committee. Yang dimaksud dengan

management committe adalah Presiden Direktur dan enam orang

direktur sebagaimana dijelaskan diatas. Tiap direktur diberi

tugas,wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing

bawahannya.
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Atas dasar ini dapat dikatakan bahv/a perusahaan menganut

sistem organisasi garis. Akan tetapi dalam hal-hal tertentu

para manajer dapat langsung mempertanggung jawabkan

pekerjaannya kepada Presiden Direktur tanpa melalui direktur

yang bersangkutan, yaitu pada saat manajer meeting.

Disamping itu Presiden Direktur juga dapat langsung

memberikan perintah kepada tiap manajer pada saat manajer

meeting tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

perusahaan menganut organisasi garis dan staf.

Secara umum tugas,wewenang dan tanggung jawab masing-

masing direktur tersebut adalah sebagai berikut:

a. Direktur of Marketing (Direktur Pemasaran)

Direktur Pemasaran membawahi Retail Devision

Manager, Store Operation Manager, Wholesale Manager dan

Advertising Manager yang bertugas dan bertanggung jawab

atas:

- Pengelolahan pemasaran sepatu baik untuk agen,

distributor, depot, toko dan lain-lainnya.

- Mengadakan hubungan kontrak dengan pengusaha sepatu.

- Mengadakan usaha promosi, serta periklanan dalam

meningkatkan pemasaran sepatu.

b. Director of Planning and Production Control

Direktur Planning and Production Control membawahi

Production and Planning Manager, Purchasing Manager,

Warehouse Manager, Production Control Manager, dan

Quality Control Manager yang bertugas dan bertanggung

j awab atas :
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- Perencanaan produksi dan membuat skedule kerja dengan

memperhatikan kapasitas produksi.

- Pembelian barang-barang yang diperlukan untuk kebutuhan

produksi.

- Pengaturan barang mentah, barang jadi dan pengaturan

jumlah suku cadang yang diperlukan untuk kebutuhan

mesin-mesin produksi.

- Pelaksanaan produksi dan mengontrol hasil produksi.

- Pemeriksaan dan pengujian barang yang akan diproduksi

maupun barang yang akan dipasarkan.

c. Director of Maintenance and Engeneering

Direktur Maintenance and Engeneering membawahi

Maintenance Manager dan Engeneering Manager yang

bertugas dan bertanggung jawab atas;

- Pemeliharaan dan reparasi mesin, peralatan serta

bangunan.

- Penelitian kapasitas dari mesin serta memberikan usul

penggantian mesin dan peralatan.

- Membuat perlengkapan yang diperlukan dalam menunjang

kegiatan produksi.

d. Director of Administration and Finance

Direktur Administration and Finance membawahi

Accounting Manager, Finance Manager, dan Taxes Manager

yang bertugas dan bertanggung jawab atas:
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- Pengelolaan data perusahaan dan pemberian informasi

yang dibutuhkan pimpinan perusahaan dan departemen

lainnya serta pembuatan laporan keuangan perusahaan dan

mengevaluasi kemajuan perusahaan.

- Pengelolaan data biaya yang berhubugan dengan penetapan

harga pokok produksi, perencanaan dan pengendalian

biaya produksi.

- Bertanggung jawab terhadap kelengkapan catatan

pembukuan perusahaan serta penyajian laporan keuangan.

- Pembuatan anggaran penerimaan dan pengeluaran kas (Cash

Flow).

- Pembuatan analisa mengenai budget dengan realisasinya.

e. Director of Personnel

Direktur personalia membawahi Industrial Relation

Manager dan Security Manager yang bertugas dan bertanggung

jawab atas;

- Masalah kepegawaian perusahaan yang meliputi, penerimaan

pegawai, pendidikan, disiplin pegawai, kesejahteraan

pegawai serta pemutusan hubungan dengan pegawai.

- Mengelola hubungan dengan masyarakat lingkungan, hubungan

sosial dan bantuan kepada masyarakat dan bantuan dalam

bidang pendidikan.

- Mengadakan hubungan kerja dengan perusahaan industri, baik

yang bersifat pemberian bantuan maupun kerjasama dalam

produksi.
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h. Director of Research euid Development (Direktur

Pengembangan Usaha)

Direktur pengembangan usaha membawahi Product

Development Manager, Domistic Chief Design, dan Export Chief

Design, yang bertugas dan bertanggung jawab dalam

pengembangan produk dan hubungan perusahaan dengan luar

negeri serta menyiapkan bahan-bahan cetakan yang diperlukan

perusahaan.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah studi kasus dan penelitian lapangan,

yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada FT.

Sepatu Bata untuk memperoleh data-data. Disamping itu

penulis melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan membaca

buku-buku literatur dan mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

Data-data yang diperlukan diperoleh dengan cara:

1. Melakukan wawancara langsung dengan beberapa pegawai yang

dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan pokok

pembahasan, yang ditugaskan memberikan informasi kepada

penulis.

2. Melakukan pengamatan langsung terhadap jalannya proses

produksi, yaitu dengan cara melihat bagaimana mengolah

bahan baku sehingga menjadi barang jadi yaitu sepatu.
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Data-data yang telah diperoleh kemudian dipelajari,

diklasifikasikan untuk selanjutnya disusun dan diuraikan

serta dipadukan dengan teori-teori yang diperoleh dari

literatur-literatur dalam studi kepustakaan untuk kemudian

dibuat kesimpulan serta rekomendasi yang memang dirasa

perlu.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Prosedur Pembellan Impor pada PT.Sepatu Bata

Prosedur pembelian impor pada FT. Sepatu Bata akan

melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

A. Persiapan Pemesanan Barang

1. Dari Order Pembelian yang kita kirimkan kepada Rekanan

luar negeri, maka rekanan luar negeri akan mengirimkan

Proforma Invoice (lampiran 3). Setelah Proforma Invoice

diterima, maka selanjutnya adalah tugas pelaksanaan dari

Seksi Finance.

2. Berdasarkan Proforma Invoice yang diterima dari Rekanan

luar negeri, Seksi Finance (Finance Section) akan

membuatkan Order Confirmation (OC) dalam 4 rangkap.

Kemudian Seksi Finance akan memintakan tanda tangan

persetujuan kepada Administrasi and Finance Manager atas

Order Confirmation. Order Confirmation akan

didistribusikan :

Lembaran 1 - Rekanan luar negeri

Lembaran 2 - Sub Seksi Import (Import Sub Section)

Lembaran 3 - Seksi Akuntansi (Accounting Section)

Lembaran 4 - Arsip sementara bersama dengan Sales Order

3. Kemudian setelah dana atau fasilitas impor tersedia,

Seksi Finance akan memberitahukan Sub Seksi Impor untuk

menyiapkan pembukaan Small L/C.



47

B. Konfirmasi dari Rekanan Luar Negeri dan Pembukaan L/C.

1. Setelah itu sesuai dengan pemberitahuan diterima dari

Seksi Finance, maka Sub Seksi Impor akan membuat

Permohonan Pembukaan L/C Impor (lampiran 7) 8 rangkap

berdasarkan Order Confirmation.

2. Kemudian atas Permohonan Pembukaan L/C Impor (PPLCI),

Sub Seksi Impor meminta tanda tangan persetujuan dari

pejabat yang berwenang atas Permohonan Pembukaan L/C

Impor. Setelah Permohonan Pembukaan L/C Impor ditanda

tangani, ke 8 rangkap Permohonan Pembukaan L/C Impor

tersebut diserahkan kepada Bank yang bersangkutan.

3. Dari Bank kemudian akan diterima Permohonan Pembukaan

L/C Impor lembaran 8, Konfirmasi L/C (KL/C) dan Nota

Debet {lampiran 10). Sub Seksi Impor akan memeriksa dan

mencocokkan Nota Debet dan Permohonan Pembukaan L/C

Impor dengan Order Confirmation dari arsip.

4. Setelah semuanya sesuai maka Permohonan Pembukaan L/C

Impor dan Konfirmasi L/C akan di foto copy, yang

kemudian bersama-sama dengan Nota Debet (ND), Permohonan

Pembukaan L/C Impor foto copy, dan Konfirmasi L/C foto

copy akan diserahkan kepada Seksi Finance. Sedangkan

Order Confirmation lembaran ke 2, Permohonan Pembukaan

L/C Impor lembaran 8 dan foto copy Konfirmasi L/C akan

diarsipkan.
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Seksi Finance yaitu Finance Supervisor yang menerima

foto copy Permohonan Pembukaan L/C Impor, foto copy

Konfirmasi L/C dan Nota Debet dari Sub Seksi Impor akan

memeriksa dan mencocokkan dengan Order Confirmation

lembaran 4 dari arsip.

Kemudian berdasarkan pemeriksaan diatas, akan dibuatkan

Bukti Pengeluaran Kas/Bank (BPgK/B) 2 rangkap oleh

Seksi Finance. Berikan paraf dan mintakan tanda tangan

persetujuan pejabat yang berwenang pada Bukti

Pengeluaran Kas/Bank. Bukti Pengeluaran Kas/Bank akan

didistribusikan :

Lembaran 1 - Seksi Akuntansi

Lembaran 2 - arsip

Oleh Seksi Finance, Bukti Pengeluaran Kas/Bank lembaran

1, Nota Debet, foto copy Permohonan Pembukaan L/C Impor

dan Konfirmasi L/C akan diserahkan ke Seksi Akuntansi.

Dan Order Confirmasi lembaran 4 dan Bukti Pengeluaran

Kas/Bank lembaran 2 akan diarsipkan.

General Accounting Staff dan seksi Akuntansi akan

memeriksa dan mencocokkan Bukti Pengeluaran Kas/Bank

lembaran 1, Nota Debet, Konfirmasi L/C dan Permohonan

Pembukaan L/C Impor yang diterima dari Seksi Finance

dengan Order Confirmation dari arsip.

Setelah diperiksa oleh Seksi Akuntansi, Seksi Akuntansi

akan mencatat pada Buku Pengeluaran Bank dan Kartu

Marginal Deposit.
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C. Increased L/C (2 Minggu setelah Small L/C)

1. Biasanya 2 minggu setelah Small L/C, Sub Seksi Impor

berdasarkan Permohonan Pembukaan L/C Impor lembaran 8,

Konfirmasi L/C dan Order Confirmation lembaran 2 dari

arsipnya akan membuatkan Aplikasi Penambahan Nilai L/C

(lampiran 8) 5 rangkap.

2. Kemudian kelima lembar Aplikasi Penambahan Nilai L/C

(APNL/C) tadi dimintakan tanda tangan persetujuan dari

pejabat yang berwenang pada Aplikasi Penambahan Nilai

L/C. Lalu serahkan kelima Aplikasi Penambahan Nilai L/C

tadi ke Bank. Dari Bank kemudiaan akan diterima kembali

Aplikasi Penambahan Nilai L/C lembaran 5 dan Nota Debet.

3. Aplikasi Penambahan Nilai L/C Lembaran 5 kemudian akan

di foto copy, yang bersama-sama dengan Nota Debet akan

diserahkan kepada Seksi Finance yaitu Finance

Supervisor. Sedang Permohonan Pembukaan L/C Impor

lembaran 8, Order Confirmasi lembaran 2, dan Aplikasi

Penambahan Nilai L/C lembaran 5 tadi akan diarsipkan.

4. Setelah menerima foto copy Aplikasi Penambahan Nilai L/C

lembaran 5 dan Nota Debet, Finance Supervisor akan

memeriksa dan mencocokkan dengan Order Confirmation dari

arsipnya.

5. Kemudian berdasarkan pemeriksaan tadi dan ternyata telah

benar, maka Finance akan membuatkan Bukti Pengeluaran

Kas/Bank 2 rangkap. Bukti pengeluaran Kas/Bank tadi di
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paraf lalu dimintakan tanda tangan persetujuan dari

pejabat yang berwenang. kemudian akan didistribusikan :

Lembaran 1 - Accounting

Letnbaran 2 - Arsip

6. Nota Debet, foto copy Aplikasi Penatnbahan Nilai L/C dan

Bukti pengeluaran Kas/Bank lembar ke-1 akan diserahkan

ke Bagian Akunting,

7. General Accounting Staff akan memeriksa dan mencocokkan

Bukti pengeluaran Kas/Bank lembaran 1, foto copy

Aplikasi Penambahan Nilai L/C, dan Nota Debet tadi

dengan arsip dari foto copy Permohonan Pembukaan L/C

Impor dan Order Confirmation .

8. Kemudian berdasarkan pemeriksaan diatas, Akunting akan

mencatat pada Buku Pengeluaran Kas/Bank dan Kartu

Marginal Deposit (KMD).

D. Pelunasan Sisa L/C

1. Dari rekanan luar negeri. Sub seksi Impor kemudian akan

menerima Laporan Kebenaran Pemeriksaan (LKP), Test

Certificate (TC), Packing List (lampiran 5), Bill of

Lading (lampiran 4) dan Invoice (lampiran 2), yang akan

diperiksa dan dicocokkan dengan arsip dari Aplikasi

Penambahan Nilai L/C. Permohonan Pembukaan L/C Impor dan

Order Confirmation.
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Berdasarkan pemeriksaan diatas, buatkan foto copy atas

dokumen-dokumen impor tersebut diatas, kemudian

diserahkan foto copy tadi ke Seksi Finance (Finance

Supervisor) , juga 1 foto copy Packing List (PL)

diserahkan ke Bagian Raw Material Warehouse agar dapat

disediakan tempat untuk bahan baku yang dibeli.

Sedangkan dokumen-dokumen impor yang asli akan diarsip

oleh bagian impor tadi.

Finance Supervisor yang menerima foto copy dokumen-

dokumen impor akan memeriksa dan mencocokkan dengan

Order Confirmation lembar ke-4 dari arsip.

Berdasarkan pemeriksaan diatas, apabila pelunasan sisa

L/C melalui transfer bank, maka dibuatkan Permohonan

Pelunasan Sisa L/C (PPSLC) 2 rangkap, berikan paraf dan

mintakan tanda tangan persetujuan dari pejabat yang

berwenang. Setelah itu Permohonan Pelunasan Sisa L/C

akan diserahkan :

Lembaran 1 - Bank Devisa

Lembaran 2 - Arsip

Kemudian dari Bank yang bersangkutan akan diterima Nota

Debet. Nota Debet ini akan dicocokkan dengan Permohonan

Pelunasan Sisa L/C lembaran 2 dari arsip.

Berdasarkan pemeriksaan tadi Seksi Finance akan

membuatkan Bukti Pengeluaran Kas/Bank 2 rangkap, berikan

paraf, lalu mintakan tanda tangan persetujuan pejabat
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yang berwenang. Setelah itu Bukti Pengeluaran Kas/Bank

didistribusikan :

Lembaran 1 - Accounting

Lembaran 2 - Arsip

7. Bukti Pengeluaran Kas/Bank bersama Nota Debet, dan foto

copy Laporan Kebenaran Pemeriksaan, Test Certificate,

Packing List, Bill of Lading, Invoice akan diserahkan ke

Seksi Akunting oleh seksi Finance.

8. Apabila perabayaran dilakukan dengan Check, maka siapkan

Check dan Bukti Pengeluaran Kas/Bank 2 rangkap, berikan

paraf, dan mintakan persetujuan pejabat yang berwenang,

Serahkan Bukti Pengeluaran Kas/Bank lembar ke-1 pada

Seksi Akunting, sedang Bukti Pengeluaran Kas/Bank lembar

ke-2 diarsip.

9. Akunting akan memeriksa dan mencocokkan Bukti

Pengeluaran Kas/Bank lembaran 1, Nota Debet, dan foto

copy dari Laporan Kebenaran Pemeriksaan, Test

Certificate, Bill of Lading, Invoice yang diterima dari

Seksi Finance dengan Order Confirmation lembaran 3,

Permohonan Pembukaan L/C Impor lembaran 8 dan Aplikasi

Penambahan Nilai L/C lembaran 5 dari arsip.

10. Berdasarkan atas pemeriksaan diatas, Akunting akan

mencatat pada Buku Pengeluaran Bank dan Kartu

Outstanding L/C.
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E. Penerimaan Barang Di Gudang FT. Sepatu Bata

1. Pada saat barang diterima di Gudang PT. Sepatu Bata

(Raw Material Warehouse) petugas gudang dan petugas

Seksi Impor akan memeriksa kebenaran barang impor

tersebut dengan Packing List lembaran 4 dari arsip. Jika

ada kerusakan barang, diadakan klaim asuransi. Kemudian

diatur penyimpanan barang tersebut.

2. Berdasarkan pemeriksaan diatas, dibuatkan Raw Material

Arrival Report (lampiran 11) 8 rangkap. Kemudian

dimintakan tanda tangan kepala Sub Seksi Warehouse dan

tanda tangan persetujuan Kepala Seksi Production and

Planning Control. Setelah itu Raw Material Arrival

Report (RMAR) akan didistribusikan :

Lembaran 1-7 : Asuransi

Lembaran 8 : Akunting

3. Akunting akan memeriksa dan mencocokkan Raw Material

Arrival Report lembaran 8 yang diterima dari gudang

dengan foto copy Bill of Lading, Invoice, Packing List

dan Bukti-bukti pembayaran lainnya yang berkaitan dengan

pembelian impor tersebut.

4. Berdasarkan pemeriksaan diatas kemudian dibuatkan

Journal Voucher (JV), lakukan pencatatan pada Buku

Pembelian Impor (BPI) dan Kartu Material (KM).

5. Dari Bagian Asuransi, Bagian Gudang akan menerima Raw

Material Arrival Report lembaran 1-4, 6, 7 kembali untuk

kemudian didistribusikan sebagai berikut :
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- Raw Material Arrival Report letnbaran 1 ke Rekanan Luar

negeri

- Raw Material Arrival Report letnbaran 2 ke Seksi

Akunting

- Raw Material Arrival Report letnbaran 3 ke Production

and Planning Control

- Raw Material Arrival Report letnbaran 4 ke Sub Seksi

Itnpor

- Raw Material Arrival Report letnbaran 5 ke Asuransi

- Raw Material Arrival Report letnbaran 6 ke Shipping

Agent

- Raw Material Arrival Report letnbaran 7 sebagai arsip

gudang

Bagian Impor kemudian akan memeriksa dan tnencocokkan Raw

Material Arrival Report letnbaran 4 yang diterima dari

Gudang dengan Aplikasi Penatnbahan Nilai L/C letnbaran 5,

Pertnohonan Pembukaan L/C Itnpor, Packing List, dan

Invoice dari arsipnya.

Berdasarkan petneriksaan diatas, apabila terdapat

perbedaan nilai antara Invoice (faktur) dengan

Pertnohonan Pembukaan L/C Impor dan Aplikasi Penambahan

Nilai L/C, buatkan Pembatalan Sisa L/C (PSLC) rangkap 2,

kemudian mintakan tanda tangan persetujuan dari pejabat

yang berwenang. Serahkan Pembatalan Sisa L/C lembran 1

ke Bank, kemudian arsipkan Pembatalan Sisa L/C

letnbaran 2.
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8. Bagian Akunting yang menerima Raw Material Arrival

Report lembaran 2 dari Gudang akan memeriksa dan

mencocokkannya dengan Raw Material Arrival Report dari

arsip. Apabila ada perbedaan karena adanya

penolakan klaim asuransi, maka akan dibuatkan jurnal

voucher untuk jurnal koreksi.

4.2. Pengendalian Intern Atas Prosedur Penbelian Impor Pada

PT. Sepatu Bata

Petnbelian Impor adalah merupakan suatu fungsi penting

sama seperti halnya penjualan, karena orang-orang yang

memegang fungsi ini harus mempunyai tanggung jawab yang

besar terhadap keuangan dan kelancaran operasi perusahaan.

Untuk meninjau pengendalian intern dalam prosedur

pembelian impor, maka penulis akan menguraikan unsur-unsur

pengendalian intern pembelian perusahaan.

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang telah dibahas sebelumnya telah

menggambarkan adanya pembagian fungsi dan tugas yang

cukup memadai. Khususnya didalam kaitannya dengan

aktivitas pembelian perusahaan, terlihat pemisahan

fungsi-fungsi sebagai berikut :

- Fungsi pemesanan barang dipegang oleh Seksi Pembelian.

- Fungsi penerimaan barang dipegang oleh Seksi Gudang dan

Tim Verifikasi Barang.

- Fungsi penyimpanan barang dipegang oleh Seksi Gudang.
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- Fungsi pencatatan dipegang oleh Bagian Pembukuan.

- Fungsi pembayaran dipegang oleh Seksi Kas pada Bagian

Keuangan.

Disamping adanya pemisahan fungsi-fungsi tersebut,

masing-masing bagian, dan sub-bagian dipimpin oleh

seorang kepala, untuk mengawasi dan memimpin bagiannya

masing-masing.

Untuk meningkatkan efektifitas kerja serta untuk

memperkuat pengendalian intern, sebaiknya fungsi

penerimaan barang dipegang oleh suatu bagian tersendiri.

Hal ini penting dilakukan mengingat beragamnya atau

bervariasinya jumlah atau nilai transaksi pembelian yang

tidak efesien apabila setiap penerimaannya harus

dilaksanakan dengan melibatkan Tim Verikasi Barang.

Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan

Pelaksanaan sistem wewenang dan prosedur pencatatan

pembelian di PT. Sepatu Bata, dapat dilihat dalam

prosedur untuk otorisasi pembelian berikut ini :

- Permintaan Pembelian

Permintaan pembelian barang-barang atau bahan keperluan

operasi perusahaan didasarkan pada Daftar Permintaan

Pembelian Barang (DPPB) yang diajukan secara tertulis

dari bagian-bagian atau seksi-seksi yang merabutuhkan.

Khususnya untuk barang yang sifatnya rutin diajukan

dari Seksi Gudang, yaitu berdasarkan persediaan minimum

yang telah ditetapkan.
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- Pelaksanaan Pesanan Petnbelian

Pelaksanaan pesanan pembelian dilakukan melalui

penawaran harga berdasarkan pelelangan dan tanpa

melalui pelelangan, sesuai dengan Ketentuan Pemerintah

yang diatur dalam KEPPRES No. 29 Tahun 1984.

- Penerimaan Barang

Penerimaan barang dilakukan melalui perhitungan fisik

dan pemeriksaan kualitas atas barang sesuai dengan

spesifikasi yang telah ditetapkan dalam pesanan

pembelian.

- Pengakuan Hutang

Pengakuan hutang didasarkan atas faktur dan barang-

barang yang diterima.

- Pembayaran atas pembelian barang

Pembayaan dilakukan melalui check yang telah ditanda

tangani oleh pejabat yang berwenang, yaitu atas dasar

Bukti Pembayaran Check (Voucher Check).

3. Kelengkapan Dokumen-Dokumen dan Catatan-Catatan

Untuk terciptanya pengendalian intern yang memadai,

peranan dokumen tidak dapat dihindarkan, karena dokumen-

dokumen tersebut merupakan bukti adanya internal check

dengan mendistribusikan tembusan-tembusan dokumen

tersebut kepada masing-masing bagian didalam perusahaan

sebagai dasar pencatatan atas transaksi yang terjadi.

Dokumen-dokumen yang digunakan didalam aktivitas

pembelian PT. Sepatu Bata meliputi Daftar Permintaan
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Pembelian Barang (DPPB), Order Pembelian (OP), Bukti

Penerimaan Barang (BPB), Bukti Pengembalian Barang

(BPBB), Faktur Pembelian, dan Voucher Check.

Sedangkan catatan-catatan pembelian PT. Sepatu Bata

meliputi ;

- Kartu Gudang

Kartu Gudang adalah catatan yang digunakan oleh Seksi

Gudang untuk mencatat penerimaan-penerimaan dan

pengeluaran-pengeluaran persediaan barang secara

perpetual, sehingga memungkinkan diketahui posisi akhir

persediaan.

- Register Pesanan Barang

Register Pesanan Barang adalah daftar yang digunakan

oleh Seksi pembelian untuk mendokumentasikan pembelian

perusahaan yang berulang-ulang. Register Pemesanan

Barang ini sangat berguna untuk memonitor kondite-

kondite rekanan dalam hal :

- Ketetapan waktu pengiriman penyrahan barang

- Penetapan harga, sehingga dapat ditentukan rekanan

mana yang meinberikan harga yang paling menguntungkan

bagi perusahaan.

- Daftar Voucher yang Masih Harus Dibayar (DVHD)

Daftar Voucher yang Masih Harus Dibayar adalah buku

jurnal yang digunakan oleh Bagian Pembukuan, yaitu

untuk mencatat semua voucher yang akan dibayar maupun

yang sudah dibayar.
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- Buku Jurnal Pembayaran Kas/Bank

Buku Jurnal Kas/Bank adalah buku jurnal yang digunakan

oleh Bagian Pembukuan, yaitu untuk menjurnal pembayaran

kepada pihak ketiga, berupa pembayaran check.

- Buku Pembantu Perkiraan Hutang

Buku Pembantu Perkiraan Hutang adalah buku pembantu

buku besar yang digunakan oleh Bagian Pembukuan, yaitu

untuk mencatat pembelian-pembelian, pembayaran-

pembayaran, dan saldo hutang kepada masing-masing

kreditur. Tiap Kreditur dicatat dalam suatu Kartu Buku

Besar Pembantu Perkiraan Hutang.

- Buku Pembantu Persediaan

Buku Pembantu Persediaan adalah buku pembantu buku

besar yang digunakan oleh Bagian Pembukuan, yaitu untuk

mencatat penerimaan, pengeluaran, dan saldo-saldo

persediaan secara perpetual. Tiap jenis dan ukuran

barang dicatat dalam suatu Kartu Persediaan.

Pengamanan Fisik atas Aktiva-Aktiva dan Catatan-Catatan.

Pengawasan fisik atas aktiva-aktiva dan catatan-catatan

diadakan untuk menghindari segala bentuk kerusakan atau

kehilangan yang menyebabkan kerugian perusahaan.

Pengamanan fisik atas aktiva-aktiva dan catatan-catatan

di PT. sepatu Bata dilakukan sebagai berikut :

- Aktiva-aktiva yang berupa persediaan barang disimpan di

gudang dengan tempat yang aman dari segala bentuk
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pencurian, keausan, dan bentuk-bentuk kerusakan

lainnya. Persediaan barang diasuransikan terhadap

bentuk pencurian dan kebakaran.

- Aktiva yang berupa uang tunai disimpan di Bank, untuk

pengendalian intern yang jumlahnya relatif kecil,

diadakan kas kecil yang didasarkan pada "Imprest

System".

- Dokumen-dokumen dan catatan-catatan disimpan di dalam

tempat yang aman.

4.3. Analisa Pengendalian Intern atas Persediaan Bahan Baku

pada Prosedur Pembelian Impor pada PT. Sepatu Bata.

4.3.1. Analisa Persiapan Pemesanan Barang

Dalam pelaksanaan persiapan pemesanan barang.

Order Confirmation (OC) yang dibuat perusahaan

berdasarkan Sales Order yang diterima dari

rekanan luar negeri, persetujuannya adalah dari

Finance Manager, dari Kepala PPC sendiri tidak

dimintakan tanda tangan persetujuan.

4.3.2. Analisa Konfirmasi dari Rekanan Luar Negeri dan

Pembukaan L/C

Permohonan atau Permintaan Pembukaan L/C Impor

dibuat sebanyak 8 rangkap dan kemudian

kesemuanya diserahkan ke Bank Devisa. dan dari

Bank kemudian akan diterima Permintaan Pembukaan
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L/C Impor lembaran 8, dalam hal ini sebagai

dasar konfirmasi pembukaan L/C. Kemudian oleh

Bagian Irapor akan diperiksa dan dicocokkan

dengan Order Confirmation.

Dalam teori yang mendukung prosedur ini,

Permintaan Pembukaan L/C sebaiknya dibuat

rangkap 9 atau disesuaikan dengan kebutuhan.

Permintaan Pembukaan L/C Impor akan

didistribusikan ke Bank untuk lembaran 1-6,

Permintaan Pembukaan L/C Impor lembaran 7 pada

Bagian Akunting dan Permintaan Pembukaan L/C

Impor lembaran 8 pada Bagian Finance serta

Permintaan Pembukaan L/C Impor lembaran 9

diarsip sementara oleh bagian impor. Tujuannya

apabila dari Bank Devisa telah diterima

Konfirmasi L/C dan oleh Bagian Impor akan dapat

dicocokkan dan diperiksa dengan Permintaan

Pembukaan L/C Impor dan Order Pembelian dari

arsipnya.

Pembukaan Small L/C hanya dilakukan

perusahaan untuk pembelian bahan yang tidak

rutin, dimana perusahaan belum memperoleh

kepercayaan penuh terhadap Eksportir luar

negeri.
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4.3.3. Analisa Increased L/C

Aplikasi Penambahan Nilai L/C ini hanyalah

dilakukan apabila perusahaan membuka Small L/C.

Sedangkan untuk pembelian rutin kepada 2

supplier prosedur ini tidak dilakukan.

Aplikasi Penambahan Nilai L/C yang dibuat oleh

Bagian Impor hanya rangkap 5 dan kesemuanya

diserahkan ke Bank, tidak ada yang diarsip dan

didistribusikan ke Bagian Akunting dan Bagian

Finance.

4.3.4. Analisa Pelunasan Sisa L/C

Perusahaan untuk impor biasanya mendapat

Fasilitas Kredit Impor dari Bank Devisanya.

Dengan kredit ini perusahaan baru berkewajiban

untuk melunasi nilai L/C pada saat dokumen impor

telah tiba.

4.3.5. Analisa Penerimaan Barang di Gudang

Prosedur penerimaan barang di Gudang oleh

perusahaan sudah cukup memenuhi terdapatnya

pengendalian intern, dimana barang diterima oleh

orang yang khusus menerima pemasukan barang.

Tugas yang harus dilaksanakan adalah untuk

memeriksa kualitas dan kuantitasnya dari barang

yang diterima. Dan kemudian membuat Laporan

Penerimaan Barang, yaitu Raw Material Arrival
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Report dan jika ada yang rusak atau kurang

haruslah dilaporkan pula. Lalu oleh kepala

gudang Laporan Penerimaan ini akan dicocokkan

dengan Packing Listnya.

4.3.6. Prosedur Pencatatan Petnbelian Impor

Dalam prosedur pencatatan ini akan dibahas ayat

jurnal yang digunakan untuk membukukan petnbelian

impor ini. adapun pada PT. Sepatu Bata ini

sistem pembukuan yang dilakukan masih manual,

dan komputer hanya digunakan untuk hal-hal yang

dapat mempermudah saja, seperti pembuatan

Laporan.

Jurnal-jurnal yang dilakukan adalah sebagai

berikut :

1. Pada saat pembayaran Uang Muka L/C

Dr. Uang Muka L/C xxx

Cr. Bank xxx

Untuk uang muka L/C ini akan dibukukan oleh

Bagian Akunting pada Kartu Marginal Deposit.

Adapun fungsi dari Kartu Marginal ini untuk

mengontrol pembayaran uang muka L/C yang

dananya diperoleh dari Kredit Modal Kerja.

Kartu ini bersifat sementara sampai bahan

baku tiba atau diterima digudang. Sedangkan

untuk pembayarannya dibukukan pada Buku

Pengeluaran Bank atas dasar Nota Debet dan

Bukti Pengeluaran Bank.
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Pada saat Penambahan Nilai L/C bila

perusahaan membuka small L/C :

Dr. Uang muka L/C xxx

Cr. Bank xxx

Untuk penambahan nilai L/C ini akan dibukukan

sebagai uang muka L/C pada Kartu Marginal

Deposit.

Sedangkan untuk pembayarannya dibukukan pada

Buku Pengeluaran Bank berdasarkan Nota Debet

dan Bukti Pengeluaran Bank.

Pada Saat Pelunasan L/C

Dr. Outstanding L/C xxx

Cr. Bank xxx

Untuk pelunasan ini Outstanding L/C akan

dibukukan pada Kartu Outstanding L/C. Adapun

fungsi daripada Kartu ini untuk mengontrol

pelunasan L/C dan sifatnya sementara sampai

bahan baku diterima.

Sedangkan untuk pembayarannya sendiri yang

dilakukan melalui transfer bank ataupun

dengan cek dibukukan pada Buku Pengelaran

Bank.

Tetapi bila dalam hal ini perusahaan

mendapatkan fasilitas kredit, yaitu Post

Financing Kredit dari Bank devisanya (Bank

Bumi Daya), maka perusahaan dapat menunda
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pembayaran untuk jangka waktu 6 bulan. Maka

ayat jurnalnyapun akan sebagai berikut :

Dr. Outstanding L/C xxx

Cr. Hutang Bank xxx

Untuk hutang bank ini akan dibukukan oleh

perusahaan pada Buku Besar Hutang Bank.

4. Pada Saat Barang diterima

Dr. Persediaan/Pembelian xxx

Cr. Pajak Pembelian xxx

Outstanding L/C xxx

Kas/Bank xxx

Untuk penerimaan persediaan bahan baku ini

akan dibukukan perusahaan berdasarkan Raw

Material Arrival Report, Packing List, dan

lain-lain kedalam Buku Pembelian Impor, Kartu

Persediaan. Sedangkan untuk uang muka L/C dan

Outstanding L/C akan ditutup di Kartu

Marginal Deposit dan Kartu Outstanding L/C.

Jurnal kredit pada Bank dilakukan untuk

pengeluaran dalam rangka pengeluaran/biaya

dari pelabuhan dan ongkos pengangkutan bahan

baku dari pelabuhan dan ongkos pengangkutan

bahan baku dari pelabuhan ke Gudang

perusahaan.
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4.4. Peranan Pengendalian Intern Persedlaan Bahan Baku Dalam

Meningkatkan Bfektlfitas Pembelian Impor pada

PT. Sepatu Bata

Sebagai mana telah diketahui bahwa tujuan pengendalian

pembelian adalah membeli barang yang tepat dalam kuantitas

dan kualitas, tepat dalam waktu, tepat dalam harga, tepat

dalam pemilihan pemasok, dan mengharuskan penerimaan

pengiriman barang pada waktu yang tepat pula.

Untuk tercapainya tujuan tersebut diatas, maka manajemen

memerlukan informasi-informasi yang relevan, dalam arti

informsi yang dapat memberikan sumbangan dalam pencapaian

tujuan pengendalian pembelian tersebut.

Informasi-informasi ini salah satunya didapat dari suatu

sistem pengendalian intern pembelian, karena sistem

akuntansi pembelian pada hakekatnya adalah terdiri dari

formulir-forraulir, laporan-laporan, dan prosedur-prosedur

yang dikoordinasikan untuk menciptakan informasi yang

relevan dengan pencapaian tujuan pengendalian pembelian

tersebut.

Akan tetapi tidak selamanya tujuan pengendalian

pembelian tersebut dapat dipenuhi melalui sitem pengendalian

intern pembelian. Tujuan tersebut secara keseluruhan hanya

dapat tercapai apabila perusahaan telah menerapkan

pengendalian intern pembelian barang yang memadai, sedangkan

sistem pengendalian intern pembelian itu sendiri hanya

memberikan sumbangan yang lebih efektif untuk menunjang

pengendalian intern pembelian barang tersebut.
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UnCuk mengeCahui sejauh mana sistem pengendalian intern

pembelian dapat memberikan sumbangan yang lebih efektif atau

dengan perkataan lain dapat menunjang pengendalian intern

atas pembelian barang pada suatu perusahaan, memerlukan

penggambaran yang cukup lengkap mengenai beberapa aktivitas

pembelian didalam suatu perusahaan, yang mana aktivitas

pembelian ini meliputi prosedur permintaan pembelian,

prosedur pelaksanaan pembelian, prosedur pencatatan

pembelian dan pengakuan hutang, dan prosedur pembayaran atas

pembelian.

A. Prosedur Permintaan Pembelian

Dalam PT. Sepatu bata untuk tercapainya pengadaan barang

sesuai dengan kebutuhannya, maka Seksi Pembelian yang

berada dibawah Planning and Production control Director

menerima informasi-informasi. Informasi-informasi ini

diperoleh dari dokumen berbentuk Daftar Permintaan

Pembelian Barang, baik yang berasal dari unit-unit kerja

perusahaan yang membutuhkan barang yang tidak tersedia di

gudang, maupun permintaan dari Seksi Gudang yang

bertanggung jawab atas pengelolaan persediaan barang

perusahaan.

Permintaan pembelian dari unit-unit kerja dilaksanakan

berdasarkan otorisasi dari Direktur yang membawahi unit-

unit kerja tersebut, sedangkan permintaan pembelian dari

Seksi Gudang diajukan apabila posisi persediaan barang

telah mencapai batas minimum yang ditetapkan.
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Dari informasi yang terdapat dalam Daftar Permintaan

Pembelian Barang tersebut, seksi Pembelian dapat

mengetahui mengenai barang-barang apa saja yang harus

dilakukan pembeliannya. Dengan demikian dapat diharapkan

bahwa barang-barang yang akan dibeli sesuai dengan yang

dibutuhkan.

Untuk memutuskan apakah pembelian dapat dilaksanakan atau

tidak, maka perusahaan bertitik tolak kepada anggaran

yang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa barang-

barang yang akan dibeli benar-benar dibutuhkan dan sesuai

dengan kemampuan perusahaan. Menurut pendapat penulis,

hal ini tepat sekali, karena perusahaan dapat

mengendalikan jumlah barang yang dibutuhkan sehingga

meluapnya persediaan atau banyaknya barang yang tidak

digunakan pada saat tertentu dapat dihindari.

Sebelum melaksanakan pembelian barang , Seksi Pembelian

bersama-sama dengan unit-unit kerja yang membutuhkan

barang terlebih dahulu membuat kalkulasi pendahuluan

mengenai urgensi barang, kualitas barang, spesifikasi

barang , dan harga barang supaya dapat ditentukan cara

pembelian yang paling menguntungkan bagi perusahaan.

Sebelum mengadakan pembelian barang, Seksi Pembelian

terlebih dahulu harus melihat pada Daftar Rekanan

Perusahaan yang paling menguntungkan. Dengan adanya

kebijaksanaan mengenai pembelian barang hanya dilakukan

kepada rekanan yang telah tercatat dalam Daftar Rekanan
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Perusahaan, maka diharapkan adanya suatu kepastian dalam

waktu penerimaan barang sesuai dengan yang diharapkan

oleh perusahaan, kualitas barang yang diterima sesuai

dengan kualitas barang yang dipesan, dan menjamin

kelancaran/kontiniuitas pengadaan barang yang pada

akhirnya menunjang terhadap kelancaran operasi

perusahaan.

B. Prosedur Pelaksanaan Pembelian

Didalam melaksanakan transaksi pembelian, penawaran harga

dilakukan kepada minimal 5 (lima) rekanan dalam rangka

mendapat harga yang terendah tetapi bukan berarti

spesifikasi barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan.

Menurut penulis hal ini adalah sesuai dengan pengendalian

intern, terutama dalam mencapai tujuan efesiensi operasi

perusahaan.

Didalam kebijaksanaan pembelian barang, penawaran harga

yang masuk dinilai oleh Seksi Pembelian dan unit-unit

kerja yang membutuhkan barang.

Setelah proses penawaran harga selesai, maka selanjutnya

dibuat Order Pembelian yang berguna sebagai alat

pengendalian pembelian dalam arti luas bahwa permintaan

pembelian menjadi suatu bukti utama adanya suatu

kebutuhan barang dalam suatu perusahaan.

Mengenai penyerahan barang yang telah dibeli, baik yang

diserahkan langsung kepada unit-unit kerja yang

membutuhkan barang maupun barang-barang yang diserahkan
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ke gudang dalam hal ini telah terdapat pengendalian

intern yang balk, karena setlap barang yang diserahkan

oleh rekanan dicatat didalam Register Pesanan Barang dan

Daftar Rekanan yang terpilih oleh Seksi Pembelian. Dengan

cara ini maka sewaktu-waktu dapat diketahui berapa jumlah

pembelian yang telah direalisir dan yang belum direalisir

dan juga dapat mengetahui kondite-kondite rekanan yang

memberikan pelayanan yang menguntungkan perusahaan.

Prosedur Penerimaan Barang

Penerimaan barang digudang dilakukan oleh Seksi Gudang

bersama Tim Verifikasi Barang, sedangkan penerimaan

barang yang langsung diserahkan kepada unit-unit kerja

dilakukan oleh petugas-petugas unit-unit kerja tersebut

dengan disaksikan oleh Tim Verifikasi Barang. Barang yang

diterima dicocokkan dengan Order Pembelian untuk

mengetahui apakah barang yang diterima sesuai dengan

spesifikasi barang yang dibutuhkan, dan atas penerimaan

barang ini dibuat Bukti Penerimaan Barang sebagai laporan

bahwa barang telah diterima. Bukti Penerimaan Barang ini

kemudian diserahkan kepada Seksi Pembelian untuk

dicantumkan dalam Register Pesanan Barang sebagai bukti

realisasi pembelian dan sebagai dasar untuk membuat

Berita Acara Penerimaan Barang, sebagai bukti bahwa

barang telah menjadi milik perusahaan.

Pada prinsipnya, kebijaksanaan perusahaan dalam

melaksanakan penerimaan barang ini dapat diterima, karena
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setiap penerimaan barang harus dilaksanakan dan

disaksikan oleh Tim Verifikasi Barang. Namun, karena

pembelian perusahaan bervariasi jumlahnya, maka menurut

pendapat penulis tidaklah efisien apabila dalam setiap

penerimaannya harus disaksikan oleh Tim Verifikasi

Barang. Sebaiknya perusahaan membuat suatu kebijaksanaan

yang mengatur tentang batas-batas penerimaan barang

tersebut.

D. Masalah Formulir

Didalam melaksanakan aktivitas pembelian, perusahaan

telah menggunakan disain formulir dalam bentuk yang

distandarisasir, sehingga mendukung terhadap sistem

pengendalian intern dengan dapat terlaksananya internal

check diantara bagian-bagian yang terlibat dalam

aktivitas pembelian tersebut. Dan jumlah formulir-

formulir tersebut sudah cukup memadai untuk

menyelenggarakan internal check. Namun menurut penulis,

untuk mengurangi biaya operasi klerikal, sebaiknya

perusahaan didalam melaksanakan aktivitas penerimaan

barang menghilangkan formulir dokumen Berita Acara

Penerimaan Barang karena fungsinya sebenarnya sudah

tercakup di dalam Bukti Penerimaan barang.

E. Fungsi Penyimpanan dan Pencatatan Barang di Gudang

Bagian yang bertanggung jawab dalam melaksanakan fungsi

penyimpanan barang adalah Seksi Gudang. Penyimpanan

barang di gudang disusun sedemikian rupa sehingga
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memenuhi persyaratan aman dari segala bentuk kerusakan,

pencurian atau bentuk-bentuk lainnya yang merugikan, dan

memudahkan pengambilan barang apabila diperlukan. Salah

satu contoh cara penyimpanan yang memudahkan pengambilan

barang adalah dengan memberi kode tertentu, balk

menyangkut kode barang itu sendiri maupun kode lokasi

atau tempat yang balk dan aman, sehingga resiko kebobolan

dapat dihindari, sedangkan barang-barang lainnya disimpan

pada tempat yang terkunci, sehingga tidak mudah dimasuki

oleh petugas-petugas lainnya yang tidak berkepentingan.

Pengeluaran barang-barang dari gudang dilaksanakan

berdasarkan atas Bukti Permintaan dan Pemberian Barang

yang telah mendapat persetujuan dari direktur Umum atau

Direksi. Pada prinsipnya hal ini dapat diterima karena

inisiatif datang dari luar Seksi Gudang yang telah

mendapat otorisasi dari pimpinan.

Seksi Gudang menyelenggarakan pencatatan mutasi-mutasi

persediaan barang pada Kartu Gudang. Pencatatan pada

Kartu Gudang hanya terbatas pada "jumlah barang yang

masuk dan jumlah barang yang keluar". Sedangkan mengenai

pencatatan harga dan satuan barang dilakukan oleh Bagian

Pembukuan pada Buku Besar PembantOu Persediaan

berdasarkan informasi-informasi baik yang berasal dari

dokumen-dokumen maupun yang berasal dari hasil olahan

komputer. Dan diselenggarakannya pencatatan dalam Kartu

Gudang dan Buku Besar Pembantu Persediaan, maka akan
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terjadi internal check secara otomatis.

Salah satu upaya perusahaan di dalam meningkatkan

efektifitas pengendalian intern atas aktivitas perabelian

dan penyimpanan barang, maka secara insidentil Direktur

Utama menugaskan Satuan Pengawasan Intern untuk memeriksa

kepatuhan para petugas pembelian terhadap ketentuan-

ketentuan yang telah digariskan, mengevaluasi sistem

pengendalian intern pembelian, mengevaluasi hasil kerja

petugas-petugas yang terlibat pada transaksi pembelian,

dan melakukan pengujian yang berhubungan barang yang

berada di gudang yaitu melalui pembandingan kuantitas

menurut catatan dengan kuantitas sebenarnya yang

ditentukan dengan perhitungan fisik.

F, Prosedur Pencatatan Pembelian, Pengakuan Hutang dan

Prosedur Pembayaran

Dari pembahasan mengenai prosedur pencatatan pembelian

dan pengakuan hutang dan prosedur pembayaran yang

tersebut sebelumnya, maka pada prinsipnya pencatatan atau

pembukuan pembelian dan pelaksanaan pembayaran hutang,

telah menggambarkan pengendalian intern yang cukup baik.

Hal ini terbukti dengan :

Adanya ketentuan-ketentuan perusahaan dalam

pengelolaan pengeluaran kas/Bank.

Adanya pembagian tugas dan pemisahan fungsi pada

Bagian Pembukuan dan Bagian Keuangan yang cukup

memadai, sehingga dapat menciptakan internal check
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secara otomatis.

Adanya pencatatan transaksi pembelian kedalam Buku

Besar Pembantu dan Buku Besar.

Pencatatan dilakukan berdasarkan faktur pembelian dan

dokumen-dokumen pendukung lainnya setelah mendapat

persetujuan dari Direktur Umum atau Direksi.

Dari Seluruh uraian yang telah dikemukakan, maka telah

terlihat bahwa setlap aktivitas yang menyangkut pembelian di

PT. Sepatu Bata selalu melalui beberapa prosedur,

menggunakan formulir-formulir yang terstandarisir, laporan-

laporan, dan catatan-catatan tertentu yang dikoordinasikan

sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi-informasi

yang dibutuhkan dalam mengendalikan aktivitas pembelian.

Dengan demikian sistem akuntansi pembelian yang diterapkan

oleh PT. Sepatu Bata telah terbukti cukup menunjang terhadap

pengendalian intern pembelian barang kebutuhan operasional

perusahaan.
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produksi, untuk itu cara penyediaan bahan baku harus

direncanakan dan dikendalikan sedemikian rupa sehingga

terdapat keseimbangan yang optimal diantara manfaat merailiki

persediaan disatu pihak dengan biaya-biaya memiliki

persediaan dilain pihak.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengidentifikasikan

permasalahan yang akan dibahas mengenai bagaimana mengolah

persediaan bahan baku agar persediaan bahan baku berada

dalam jumlah yang optimum pada waktu yang dibutuhkan

sehingga manajemen dapat menyusun rencana pembelian- dan

mengambil keputusan dengan tepat kapan dan berapa jumlah

serta kualitas yang harus dibeli dan bagaimana mengendalikan

persediaan bahan baku melalui pengendalian-pengendalian

intern agar didalam menyediakan data bisa memadai dan

akurat baik mengenai kuantitas maupun kualitas sehingga

efektivitas pembelian impor pada PT. Sepatu Data dapat

tercapai.

Untuk menjamin tersedianya bahan baku yang siap diproses

dilakukan suatu pemesanan atau pembelian bahan baku dalam

jumlah tertentu dengan memperhatikan beberapa faktor

diantaranya waktu dan biaya serta prosedur pencatatan

pembelian impor karena bahan baku yang digunakan adalah

bahan baku dari luar negeri atau bahan baku impor yang akan

menunjang kelancaran operasi perusahaan yang lebih

menguntungkan.



77

Untuk memenuhi hal tersebut persediaan bahan baku harus

direncanakan dan dikendalikan dengan baik untuk dapat

membentuk persediaan bahan baku yang optimum sehingga

efektivitas pembelian impor tercapai. Selain itu

pengendalian intern yang baik terhadap persediaan bahan baku

akan dapat memberikan informasi yang berguna bagi manajemen

sehingga manajemen dapat menyusun rencana pembelian dan

mengambil keputusan dengan tepat kapan dan berapa jumlah

serta kualitas yang harus dibeli agar persediaan tersebut

tidak terlalu menumpuk serta memenuhi standar kebutuhan.

PT. Sepatu Bata didirikan oleh Thomas Data di

Czekoslovakia pada tahun 1894. Di Indonesia PT. Sepatu Bata

berkedudukan di jalan Pahlawan Kalibata Jakarta Selatan.

Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang termasuk

dalam organisasi perusahaan bata sedunia yang didirikan pada

tahun 1931 di Tanjung Priok. Usaha pokok perusahaan pada

saat itu terbatas pada penjualan sepatu impor. Mengingat

kebutuhan masyarakat indonesia akan sepatu, PT. Sepatu Bata

memulai produksinya pada tahun 1939. Sampai saat ini

PT. Sepatu Bata mempunyai karyawan sebanyak 1.800 Orang di

pabrik kalibata dan lebih 100 tenaga kerja dibidang

penjualan, pengangkutan dan lain-lainnya.

Struktur organisasi PT. Sepatu Bata adalah berbentuk

lini staff dimana setiap bagian bertanggung jawab langsung

kepada pimpinan perusahaan.
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Untuk mengetahui sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang memadai dalam rangka pelaksanaan pengelolaan

persediaan bahan baku di PT. Sepatu Bata penulis menganalisa

pelaksanaan, pengelolaan persediaan bahan baku dikaitkan

dengan unsur-unsur sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang memadai sehingga dapat diketahui hal-hal

yang mendukung ataupun kurang mendukung efektivitas

pembelian impor yaitu :

1. Hasil analisis sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang mendukung efektivitas pembelian impor

adalah sebagai berikut :

a. Adanya struktur organisasi yang raerupakan acuan

pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab serta

pemisahan fungsi pemesanan, penerimaan, penyimpanan,

pencatatan dan pembayaran.

b. Adanya prosedur otorisasi dan prosedur pencatatan

pembelian impor.

c. Adanya kelengkapan dokumen dan catatan-catatan

pembelian impor.

d. Adanya pengamanan fisik atas aktiva-aktiva dan

catatan-catatan.

2. Hasil analisis sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang kurang mendukung efektivitas pembelian

impor adalah sebagai berikut :
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a. Fungsi peneritnaan barang yang jumlah dan nilainya

sangat bervariasi semuanya dilaksanakan oleh tim

verifikasi barang.

b. Order Confirmation hanya diotorisasi oleh Finance

Manager.

c. Formulir permintaan pembukaan L/C atau formulir

permintaan perubahan L/C tidak ditembuskan kebagian

Accounting dan Finance.

d. Sistem pencatatan akuntansi sebagian masih manual.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun

masih terdapat hal-hal yang kurang mendukung efektivitas

pembelian impor, namun secara keseluruhan dapat disimpulkan

bahwa sistem pengendalian intern persediaan bahan baku yang

dijalankan oleh PT. Sepatu Bata dapat dikatakan memadai dan

efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelian impor,

sehingga lebih lanjut disimpulkan bahwa sistem pengendalian

intern bahan baku mempunyai peranan yang penting dalam

menunjang efektivitas pembelian impor.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDSI

Setelah dilakukan pembahasan mengenai apa yang ada dalam

identifikasi raasalah akan dikemukakan beberapa kesimpulan

dari peranan pengendalian intern persediaan bahan baku dalam

meningkatkan efektifitas pembelian impor pada PT, Sepatu

Bata, selain itu akan dikemukakan juga rekomendasi yang

mungkin dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan yang

bersangkutan.

6.1. Kesimpulan

1. Struktur organisasi perusahaan pada PT, Sepatu Bata

telah dibuat sedemikian rupa sesuai dengan jenis

perusahaan. Didalam stuktur organisasi perusahaan

terlihat adanya pembagian tugas, wewenang dan

tanggung jawab yang tegas.

2. PT. Sepatu Bata menganut sistem organisasi garis dan

staff yaitu adanya pendelegasian wewenang dari

atasan kebawahan dan adanya pertanggung jawaban

langsung dari bawahan kepada atasan.

3. Dalam prosedur pembelian impor melibatkan beberapa

bagian seperti Bagian PPC, Bagian Impor, Bagian

Finance, Bagian Accounting dan Bagian Warehouse.

Kelemahan pada prosedur ini meliputi :
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- Order Confirmation hanya ditandatangani oleh

Finance Manager, Kepala PPC yang semestinya lebih

mengetahui kebutuhan bahan baku dan permintaan

pembelian bahan baku tidak dimintakan tanda tangan

persetujuannya.

- Order Confirmation dibuat oleh Bagian Finance

bukan oleh Bagian Impor, dengan mendapat

persetujuan dari Finance Manager dan Kepala PPC.

- Permintaan pembukaan L/C tidak dibuatkan untuk

didistribusikan kepada Bagian Accounting, Bagian

Finance, serta untuk diarsip sementara, demikian

pula untuk aplikasi penambahan nilai L/C.

4. Prinsip-prinsip dasar untuk pengawasan intern yang

telah dilaksanakan perusahaan yaitu:

- Semua transaksi pembelian impor dimulai dari

seseorang yang diberi wewenang dan perlu disetujui

oleh yang mempunyai wewenang untuk itu.

- Hasil pembukuan semua transaksi pembelian impor

telah dibukukan dengan benar dalam buku

perusahaan.

- Persediaan berada dibawah tanggung jawab Kepala

Gudang untuk pengawasan fisiknya. Dan pembukuan

daripadanya tidak dibawah kekuasaan orang yang

mempunyai kontrol secara fisik atas aktiva

tersebut yaitu Bagian Accounting.
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- Semua mutasi persediaan dan pencatatannya

dilakukan oleh yang berwenang.

- Semua pencatatan transaksi pembelian impor atas

dasar dokumen yang benar.

5. Peranan pengendalian intern persediaan bahan baku

pada PT. Sepatu Bata adalah untuk mencapai tujuan

yang menguntungkan bagi manajemen yang memerlukan

informasi-informasi yang relevan dalam pencapaian

tujuan pengendalian pembelian barang yang tepat

dalam kuantitas dan kualitas, tepat dalam waktu,

tepat dalam harga, tepat dlam pemilihan pemasok dan

mengharuskan penerimaan pengiriman barang pada waktu

yang tepat pula.

6.2. Rekomendasi

Dibawah ini penulis akan memberikan rekomendasi-

rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan

PT. Sepatu Bata yaitu:

- Untuk order Confirmation dalam prosedur pembelian impor

hendaknya otorisasinya tidak saja oleh Finance Manager

tetapi juga oleh Kepala PPC.

- Formulir permintaan pembukaan L/C sebaiknya juga ditambah

tembusannya untuk memungkinkan distribusi kepada Bagian

Accounting dan Finance untuk memungkinkan pemeriksaan

kembali oleh bagian lain.
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- Formulir aplikasi penambahan nilai L/C, bila perusahaan

membuka Small L/C perlu ditambah tembusan (foto copy)

untuk memungkinkan distribusi ke Bagian Accounting dan

Finance yang perlu untuk pemeriksaan kembali.

- Didalam prosedur pencatatan pembelian impor pada

PT. Sepatu Bata hendaknya menggunakan sistem pencatatan

yang canggih seperti adanya program atau sistem pada

komputer untuk mempermudah pembuatan laporan.

Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat penulis

berikan, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

sempurna yang disebabkan oleh segala keterbatasan, dapatlah

kiranya skripsi ini bermanfaat bagi yang membacanya.



DAFTAR PUSTAKA

1. Amir M.S., Ekspor Impor, Teori dan Penerapan,

Penerbit PPM, 1989

2. Abdullah Shahab, AK. Intermediate Accounting, Bagian

Pertama, SAS Bandung, 1983

3. Baridwan Zaki, Sistem Informasi Akuntansi,

Penyusunan Prosedur dan Metode, Edisi Kelima,

Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas

Gajah Mada, Yogjakarta, 1992

4. Gushing, Barry E., Sistem Informasi Akuntansi dan

Organisasi Perusahaan, Alih Bahasa Ruchyat

Kosasih, Edisi Ketiga, Penerbit Erlangga, 1992

5. Cashin, James A. Handbook for Auditor, New York Mc

Graw Hill Book Comp, 1978

6. D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, Edisi Kelima,

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas

Indonesia, 1981

7. Estes, Ralph, Kamus akuntansi, Terjemahan Nugroho

Widjajanto, Akuntansi, Edisi 2, Penerbit

Erlangga, 1991

8. Eldon S. Hendriksen, Accountin Theory, Diterjemah-

kan oleh Drs. Nugroho Widjajanto, AK, Edisi

Kelima, Penerbit Erlangga, 1996

9. Hoffman, Raymond A and Henry Gunders. Inventories,

Control, Costing and Effect Upon Incame and

Taxes, 2nd Ed, The Ronald press Co, New York, 1970



10. Heckert, J.B. James D. Wilson and John B Campbell,

Controllership, 2nd Ed, New York. The Ronald

Press, 1995

11. Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi

Keuangan, Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 1994

12. La Midjan, Drs. Akuntan, Sistem Informasi Akuntansi,

Edisi Kesembilan, Lembaga Informatika Akuntansi,

Bandung, 1995

13. Mats, Adolph dan Milton F. Usry, Akuntansi Biaya:

Perencanaan dan Pengendalian Jilid I, Terjemahan

Alfonsus Sirait, SE dan Herman Wibowo, Penerbit

Erlangga, Jakarta, 1992

14. Mulyadi, Drs, M.Sc., Ak, Sistem Akuntansi, STIE -

YKPN, Jogjakarta, Edisi 3, 1993

15. Meigs, Walter B, Larsen, E. John and Meigs Robert F.

Principles of Auditing, 6th Ed, Home wood,

Richard D Irwin inc, 1992

16. Niswonger, C Rollin and Philip E. Fess. Prinsip-

Prinsip Akuntansi, Terjemahan Marianus Sinaga,

Penerbit Erlangga, Jakarta, 1991

17. Paten, Wyman G. Hanbook for Auditor, Mc Graw Hill

Book Co, 1977

18. R. Soemita, A.K., Sistem-sistera Akuntansi, Penerbit

"TARSITO", Bandung, 1984



19. Smith, Jay M. dan K. Fred Skoussen, Akuntansi

Intermediate I, Edisi Kesembilan, Penerbit

Erlangga, 1992.

20. Tuanakotta, Theodorus M, Auditing Petunjuk

Pemeriksaan Akuntan Public, Lembaga Penerbit

FE.UI, Jakarta, Edisi 3, 1982

21. Wilson, James D. dan John Compbell, Controllership,

Tugas Akuntansi Manajemen, Diterjemahkan oleh

Dra.Tjin-tjin Fenix Tjendra, Edisi Ketiga,

Penerbit Erlangga, Jakarta, 1995.

22. Wilkinson, Joseph W., Sistem Akuntansi dan

Informasi, Terjemahan Marianus Sinaga, Edisi

Kedua, Penerbit Erlangga, 1992



P.T. SEPATU BATA

Jin. Pahlawan Kalibata
Tromol Pos No. 1069

Jakarta 10010

Indonesia

Phone 7992008 (Area code 021)
Telex 47256 BATA 1A Telefax 021 -7995679

Cable Batashoe Jakarta

Jakarta, lOMei 1997

Ref. : 003/SB/Ket/10/97

Kepada Yth,

Bapak 'Ibu Pimpinan

Jurusan Akuntansi - Fakultas Ekonomi

i'niversitas Pakuan Bogor

Dengan Homiat,

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

\ama

NRP

Fakultas

Jurusan

NEUFA

022191074

Ekonomi

Akuntansi Universitas Pakuan Bogor

telah mengadakan riset observasi pada PT. Sepatu Bata terhitung mulai bulan Maret 1997 sampai dengan buian Mei
1997. dalam rangka memperoleh datayang diperlukan untukpenyusunan Skripsi dengan judulpembahasan :

"PERANAN PENGENDALIAN INTERN ATAS PERSEDIAAN BAHAN BAKU DALAM MENINGKATKAN

EFEKTIVITAS PEMBELIANIMPOR PADA PT. SEPA TUBA TA

Deniikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Kami,

PT. SEPATUBAXA

sepato ba

G. Umbaran Dipodiovo

Manager Personalia



Lampiran 2

S.fll.

27029 VIGC.'ANO (ITALf) • Via Loclo Colli. 14
TffI, 0301/76932'"&544 • Fax 03ai/714e9
Tfia* CW06O0 FOR KRINAS f'H. 7SB44
C. F. B P. IVA 1C60'^301W
P.O. BOX 60 Vicave.-iQ A.O.

MESSItS.

P.'C. SEPATll BATh

Jl.. TAK.AM PAHLAWAri F.ALIBATA

P.O. POX 69

JAKARTA SELATAN - INDONESIA

M'.

nf.

VIGEVANG, XSth NOVEMOER 1996

COMHtnCIAL INVOICE N* 100

MU^a<MO

mtMCNf DOCUMENTARY IRREVOCABLE CREDIT NO. 031/030/0097/9(5

io^e A uuso

UVAAI40N

BY AIPrPElCHT

COOOO KO.

nCiCNT A<i.

ro.

KG. 280,00

ti
2 f
9 S

I'

I
X i
i '

! s
£ .9

II

\ i;

n

If

IP

i ii
I si
id
Ssl

8 52

Ouvnri;

OUAHfltt

du^r^TC

M4r>^'HC

kUACVtl
N* xa 80XS5 MARKEDi ADRESSE

riaaf'tno ft-
~ti weion ra

roiS9"f' xO
KG. 263,00

1 eaiAN

ocr.c»>iiiaKe

PSJCOiVIWI

IMPORT APPLICATION NO. O31/000/3097/90 AND U.S.

NUMBERS 5406.10.000 / 5306.32.900

SHOE COMl'ONKWTS

500 FRS. UPPERS ART. 5043 HHTAL COL

500 PRS. UPPERS ART. 5026 LTflTE SILVER

BOO PRC. UPPERS ART. 6040 METAL COL.

500 PRS. UPPERS ART. 6040 BLACi: COL.

500 ."rS. UPPERS ART. 5027 METAL COL.

700

1.0'JO

00.1

2.300

700

TOTAL 1

QUALITY

KIKD OP

ART.6010/1000 PAIRS

I

Il lr^O rilNlli'll l»i|)|>r. i Oi-l |I-'M

MTRS HIONOfI FT.AT 12 H/M

ANT. G023/1000 PAIRS

MTRS MIGNON BOMBE' 15 M/M

MTRS HICNOH FLAT 12 M/M

ANT. 6020/10CO PAINS

MTH5 HIG.\-ON BOMDE' 20 M/K

MTSS MIOKOK FLAT 12 M/M AS PEU OfUlEK

HO. 9012 OATH 11.10.1935

-O.B. 2.500 PRS PLUS 6.500 KTRS

OP GOODS : GOOD

GOODS : NEV

COUNTRY CP MARCHAHOISS ORIGIN i ITALY

USD

USD

USD

USD

USD

USD

retiro

•«;«(
rw*

3.0O

3.30

3.00

3.00

3,25

1 , >ni

0,50

* rjM M k fw«« ««P*k.
fi M/M II PJA I ^V<*Mna9 ̂  ei'C* • t*t Ws

KRIMAS S.R.I... SEOS LEOALfc'; VIAUS PICENO. 44 • 201X9 MIL-VFJO
r.ap u-f Sw-iloL.JOOCO 000 • l.clf, Ti4>v.i:;j '.-;sn5 F,,-- Soi. n.OJ'.JOr - Vc ,*•» eoOS (ie-ic9lo J7 -C.C I A.A Milxna I •08300

0,50

10I41.E

iiCAri>Mr

1.500,00

1.900,00

i.5oo,rrO

1.500,00

1.625,00

. .|int% i.i

350,00

5'."F3,CQ

200,00

a.300,CO

350,00

13.425,00

_1

f-

S.E.4 0.
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7?, takara bldg..

r-6-2, hlGASHIKANDA,

CHIVOOA-KU. TOKYO 101. JAPAN

FERIMEX Ltd.
IMPORT-EXPORT, TOKYO

INVOICE

Lafnpiran 2

TEL: ei-3-3«&-8T71/2

FAX; 81-3-3fl05-Bn3

TELEX; J2370S FERIMEX

CABLE; FERIMEX TOKYO

■  HO. r- 87

TOKYO; October , 1996 , .

INVOICE of 300 Cones (6 Cartons) ofNYLON BRAIDED THREAD for MOCCASIN SHOES

We shipped in good order and condition per a\.»-/ "KIKW'JA-II'' From YOKOHAMA, JAPAN

to TAH.n;NGPWOK SEAPORT, on or abt. Oct. 29, 1996 by order and account and risk
JAKARTA. D^ONESIA

of.Mestr?, PT. SEPATU BATA. TROMOL POS 10(59, JAKARTA 10010, INDONESIA

OrderNo. RI- Q00153'dated'25.09'.1996

Quantity Deocription of Gooda

B 300 Coniis (6 Cartons) of
Mocc. Thread Brown " 75 cones

Moco, Thread Black x 300 ml = 150 cones

Mocc. Thread Whits ■ "'S con

- Nylon Braided Thread non vulcanisable

Urut Price 1 Amount

C&F JAICARTA

JPY/core

¥ 2,910.- V 873,000.- .

0/Ko. RI-80C153

JAKARTA

No. i-6

MADE IN JAPAN

UCN0.03U030/ 2993/96 for Moccasin Shoes
INVOICE NO. r- 67 Art No. 1 MM KN Waxed
INVOICE DATE 24/10/56 As per Order No. RI-'B00153 CD. 25.09.1996.

Kind of Goods : New.
Quality of Goods; Good.

Import Application No. 03U030A2993/9&nd H.S, Number 5803.90.900
L/CNo.03I/030/'2993/gDated Oct. 04.1996
Issued by CmBANKN-A.. JAKARTA. INDONESIA

Country of MefchaJi<ii«C>rigin: JAPAN

"FREIGHf PREPAID*

FERIMEX LTDy^

hHiiaeer



N.^'i i-W; VANl; 5l^V-Tl^: nTf^T..

, ..jLanipirsri 2

I'X.C.

INVOICE

Dale: VV' 7J<;cfc
3.

^ VOICE :;;;r-A:o:
FT. Si.T/'TU

or actouni and i isl< "f Mc8!»ra.. -
IL. PAHIAWJN' y:: to. Et;x, 69 ..WAICTA GhTATAN

1.1, h./ oi/r:: yi>> /vxmvj iymw msnrc f,u, w MV ih uhj
h™ Tan-'L

Fi om C.'XS^ AJKfW TA''WN SC3:3CAKSO HAXrA INT L
^tiling on or ttboul

Cotiiracl No;

Marks & Nos.

iTA ■
[K TRI.1

JOOTA

'0 NO. 9344

■TT. 7CC
W. 1
■JXS IN TA.I\MPN
. o. c.

Dfsoripl ion of Coods

>?<; ^2K PihTy: ?;V ?< 2g" x 40"
Ai: PEI? 'mi? NCj. 9344
5;at? 5 4.11:.:996
FK.-. or csrns : nkw.
rtiAUTV cjr (xcr.^ » good.
(xniKifn.- or i-sbKyi\M?iSE
curniF t p.c.c.

1
SA.I TOTAr. us IX>.U'Af.-3 TWO '"nsCUSAl® H.10R HUODJai? 1TW

DR'W IKOflr-, CCTTPANK. N.A. .TAKAJTrA
ivc: Kj. c:)}./CX/?.C96/96 DATED: C<

i.MTOFir/^l^'I.ICATJC.i>l NX). 03i/C30/:>05fi/
W.S. W;NSf^i .?fi27.36,CCC

Quiiiility

ICPXiOi?

ICFTiXTiS

Unit- Price Amount

C AND V

?!n^r:2-{j..G0

OlsT.'.

TOBER 25!, ]9S|6

"6

(yfANG VJH At
!'RJATI?y! >V<H)

rl O

{7>!A7T.r E^CRF-SiV
CO., nil.

JAXAPTA

i'SD2,4in.r.c

•IISD2,4J.0.C0
VwrAAMA-.V

-n.

E. & 0. F..



COMMERCIAL INVOICE

Sdlcr

SAIN TRADING

MANDUK 3-OONC,

PU'k-KU PUSAN. KOREA

Jr, Nij,Hn»'l <!;• i

\JC NO. (in:l

Lampirsn 2

SNCI-VB-OOn 10/10/1390

031/030/3002/95 04/10/1096

Ctiniitfnec

TO THE ORDER OF CITIBANK N. A.

Noii/y
PT SEPATU 8ATA,
TROMOL PCS 1069

JAKARTA 10010
INDONESIA

.-Ospartiire daw

v;4/n/1996

Vessel/nieht

SEVEN SEAS AURORA 610W

From

PUSAN. KOREA

To TANJUNG PRlOK SEAPORT.
JAKARTA, INDONESIA

IJiiyi'v: il' <)lhc;i [llim CDiisiKtHXi

PT SEPATU BATA,

TROMOU PCS lOCO

JAKARTA 10010

INDONESIA

Ollli^r

•IMPORT APPLICATION NO. 031/030/3002/6S
•H- S. NUMBER 8480. 71. 000
•p. O. NO. 9336 DATE 30.09.1996
•KIND OF GOODS: NEW
'DUALITY OF GOODS: GOOD
■COUNTRY OF MERCHANDISE ORIGIN:

TeniiM of cioilvfO' psymuril

FOB

Shippino imirk

BATA JAKARTA
P/0 NO. 9336
P/Q NO. 1
MADE IN KOREA.

No..'L kind oi (iliR.slCoods duscniition Qiiuniity Unil ihil'c ArnoivnC

•ITE.M ; MOULD EVA SHEET TOP AND
BOTTOM PLATE FOR BVH MACHINE

1. FOU PRICE; 3,000.- -1 SET

TOTAL FOB PRICE: .

USt 3.000.

USS 3.000.

L/e No. 031/033/ ^Cdl/l6
£ii2j03iksn mejalui

CIT!BANitTs'r/\>^jAKARTA

AuUlO'lzoJ Signuluro

bTRADING

J. Ai. DIRLCljO



usI ■ FAR EAST -CORPORATION
8ta-12Ta FLOOR, 212 CUUHG QSIAD E. ROAD

SECnOH 4, TAIPEI(100), TAIVAN.

Telex: 11315 P0L\".i3 Telephooe; 7216511-9

Lampiran 2

INVOICE

; (02)751-6639, (02)771-3049

70ICE NO.

94- 25784

I  INVOICE DATE .... 1 SQIPPIHG TERNS
J  NOV. 19, ISSL I ciP TG. PRIOR .JAKARTA

LD TO
SliI»..\TU IJA TA
i»/\J ILA\V/VN K/M.IUATA JAKAKTA i;7.l«
O.MOLI'OS lOoyJAKAKTA lUOIU INOONIiSIA.

4.P-.V.P! 1.201.503.8,403

SHIPPED TO

TO THE ORDER OF BAlll CENTRAL ASIA

NOTIFY:
PT.SfiPA'rU DATA
JL.l'Ain.AW/\N KALtUATAJAKAKTA 137,I0

TUOMOLI'OS I06!> JAKARTA lUOlO INDONL".SIA

CE OF CARRIER

YR f.AN

I DATE OF SHIPMENT
NOV 3 0

PORT OF SaiPKEHT
FAnRSimO. TATVAH

I  PORT OF DESTINATION
I  TG.PRIOE.JAg.ARTA. Indonesia

IMS OP PAYMENT

Payoent tsalnst eight L/C NO. 014/001/9390/94 (L'vtod Hovcraliur 7,1904
issued by BANE CENTRAL ASIA JAEARTA

ITEM h HARHS nR.ir.RrPTion QUANTIiy.. DI'IT PRICE AMOOHT

rr.si-i'.vn! hai.n

,  PRIOR, JAKARTA
: NO.: 014/001/3390/94
JOICE NO.: 94-25784

'OICE DATE: NOV. 19, 1994
>00

IE IN TAIVAN

TOTAL O.S.

I
lEVA
ICOPOLYMER RESIN
lEVATQENE BRAND
|TypB:0E503 (eOObags)

I  APPLICATION NO. OlL/OOl/939
I
r
IBS NO.: 3901.30.200
1 COUNTRY OF ORIGIN: TAIWAN
UN STANDARD EXTORT PACKING
I L/C NO.: 014/001/9390/94
UNVOICE NO.: 94-25784
UNVOICE DATE: NOV. 19. 1994
I SHIPMENT IN.I X 20' CONTAINER CY-C/
I TERMS.

I
DOLLARS NINETEEN TQOOSANO SIX OUNOREO

I
.1

I

IS.OOOEGS

V9L

oson.31000 USD^»=wi9,650.00
GIF TG.PRIOR..lAgARTA

riFCY ONLY

AKDO'^N OF TfTE GIF TG.PPmK.JAPARTA PR I CP;

VALUE:

Wf FEEIGST:

ORANGE PREMIUN:

4X PRICE - CIF - TG.PRIOK,JAKARTA:

USD*w=19.06L.C9
.550.00

^38.91
050^19.650.00

CERTIFIED TRUE 8 CORRECT
USI FAR EAST CORPORATION

)(v \

B7 K.F. Cheoi, Vice Presideot - Accouuting



Lampiran 3

USi FAR EAST CORPORATION
8TH-l2tHrLOOK, 212 CHUNO HSIAO E. ROAD, CFAX'. 02-771-8049

SEC. 4, TAIPEI, TAIWAN.

)

TEL. 02.721-S51 \

FKOFOKtVl^ I'NY^ICE
„ PT.SEPATU BATA
•TO: jl.pahlawah icalibata Jakarta 12740

TROMOL POS 1069 JAKARTA 10010
INDONESIA

NO.IN7-97n8

DATC; er.tT. ifPT

ITEM

Mo.

DBSCRTPnON . QUANTmr UNIX PRICE AMOUNT .

bthylbne^vinyl

ACETATE COPOLYM35R
CIPNET

BVATHBNB brand •  JAKARTA ■.

.  TYPE:UE508 27()MT US$1,340/MT . USS36l,800.

■  ' * ■' '

(\0,800 BAGS)
■  •

1. PACKINO: PACKED IN STANDARD BXPORT BAOS, CONTAII^O 25 KOS NET BACH.
2.--i'A-VMENT: BY t/C AT SIGHT, TO BE BSTABUSHED IN FAVOR OF U5IFARBAST.

V i CORPORATION, 8TH'12TH FLOOR, 212 CHUNG HSIAO B. ROAD, SEC, 4,
TAIKBI, TAIWAN.

4." SHi?MENT: OCT.-DBC.. ; 199T.-
.f.,i>A».TXAL.BHO>>4B>T5i AlLOWBO.

U5»j fAXJrt. »AyrtJUKKUKAnUN

DIRECTOR OF SALES

PLEASE COUNtBBSION AND
rrturn duplicate copy



Sain Trading Lampiran 3

91 *.2. MandviJi Pwk-hju,
rw»«/i, Ku«»a.
7.1 : (09t) OM OOeo. 332-3000
Pio< : (031) 333 0001

P/INVOtCE NO. : SNPI-Oa-0^7
A7TN : MR. UASUKI S.
M/8 : P.7. sepatu data

JIN. pamiawan kaiubata
TDOMOt PCS NO. 1009
.IAKAH7A 10010 INOONCSIA

DATE; S»pl«m&er 23. 19»9

PRO - FOBWA INVOICE

WE AAE pleased 70 SUBMIT OUfi pnO-FOAMA INVOICE A3 PER TEF\M3 AND
CONDITIONS BET PORTM OELOW:

♦ITEM' EVA SHEET MOULD

1. POD pnioei o

total fob PRICE!

l 3 DOO 1 SETCINCL. top a OOTTOM PLATO
U34 C.OOO.OO

T"" U3T 3,000.00

PAYMENT :
OMIPMEHT
PAGKINO method i
OPUOIN
aeNBFioiAnY i

advising dank :

destination
LOAOINQ PORT

riY ihrevocadlg l/o at siomt
W/IN 3 WEEKS UPON RCPT OP TOUR L/C
standard export PACKINO
REPUBLIC OP KOREA
3AIN TRAOINO
01-1-2. MANDUK D-DONQ. PUK-KU. PUOAM, KOREA.
KOOK.MIN BANK (FORMERLY THE CITIZENS NATIONAL BANKJ
0-1. 2-GA. NAMOAEMUN-RO. CHAUO-KU SEOUL. KOREA
telex mo. Kza-iai. K26ioa
SWIFTI C2N0KR0E
'DUCK CllUON-DOMO 3RANCM. PU.OAN
JAKARTA. INDONESIA
PL'SA.N. KOREA.

VERT TRULT VOURS.

SAIN TRAOINO

J. M^IM / M. omeCTOR

o -•

_J.

r
• • • •

1 pVt.\

T



~  T"*
.FA'V HAST COaPQR.ATIQN
^  »

!t5^• . ■ , *r •-

n»e

HH ORDER OF BANK CENTRAL

PsHY

epatu bata

AHLAWAN KALIBA I A JAKARTA 1^/40
MOL POS 1069 JAKARTA 10010
ONESIA

79.
Lampiran 4 ̂

JL'tt ^6., J^lei,

BILL OF. LADING

6. %. &. £it^/ies
iFOn COMOINEO iHANSPont and pont lo pont shipmfnii

4«<*L«4 V>« Ci"***. tf** fnotf*. C^UIahI. w««k» M M<9 t9 |»« QordI
m«nii9A«4 ̂  •etM'tAl oeod 0>9t* intf COAtfttlon, wAlfi^ 9tK«m>ta Vh)><«i»>J hattoa 19 bt t»|Ai(«9«i«i bf (M i*»ia c Hi*»4
MiicU 9> q4 9tA«90iMb9A tbvCl. f *-l k*"* i'** po*! •' Waii^ ha«a>A iha pi*<f *1 •! ma<«ii«rt»9 i« r**

po*! ot 4Ueh4fQa Sifaln. 9r tf(« pttcb 9' dadvaiv, it iho««A btfaln. ibb'b i9 9«i •! (b« tHvpti tf»|i»9A 9a #va
9«itwm«Act 9l al 9b(<9at«n| 9f ih# it»a«ch*"4. c^a 0<ac« 9* '«<••«< •! ai Mtnd pO^ IM t| 10 tsiTad bara**!. a<« nOiaioA tA iNi U *1
lad>A9 ot OA board. teaOad on bond. iMooad on board. 9* wotdi to Ma atiaci. bbal b« daamtd «9 maao oa board iha bwcl. <ad(*t. aa«fa(i oa ptAai
InUAd c9arvaTaa<a til tbo <aia maf bat parfprmb^d cariUQa liom placa 9l laealpl 10 U*a port loadiAQ.

bi 4C«apiV«9 l^>| 64 et tadb«d. iha (a>«ib«ni aftai to booAd bp lO tba iiiowtat^i. McapioAa. tarma ai»d e» tna laca a^d
baeb Mraot. w^•l^ar wrttipo. ipoad. iiamoad p< pfWiiad •» d atpoad br tb* maiehaoi. ai«v *o«*t cvoiom e* ptMtat lo ba ODntrary not wititianoiAQ,
•rtf Ifraaa iMi at ifatrMnii op traSfM anfipamanii toa iba ahrpmaAi o4 iba ooodi na iwoaraadtd bv fai b4 ol Md^.

tf raowaad bp 1M cimWi. oai oI im or^nal b>a ol tad>>9 Ovap ardoriad <«iwat ba awriandarad aacMnoa lor (At goodl 9* dawary ordar

I Vassol

YE LAN

Voyage No.

YL5411

Ptecatfiage by Place ol Raceipi

KAOHSIUNG

>1 Loading

KAOHSIUNO

Port ol Oischatga

TANJUNQ PR ;.QK, JAKARTA
Place ol Delivery.

JAKARTA

Description ol PacklgJs and GoodsMarks and Numbers
No. ol pkgs
or Containers

Gross Weight

kgs
Measurement

MJ

SEPATU BATA
PR I OK JAKARTA

: NO 014/001/

?0/94

600 BAGS

VVVVVVVVVV

AD 11 NO.

-2 570 A

AD ICE DATE:

/  1994

>00

)E IN .f/rrWAN

!£V.'\

COPOLYMER RESIN

EVATHENE BRAND

TYPE:UE508

HS NO. : 3901. 30. 300
COUNTRY OF ORIGIN:,

IN STANDARD EX POP/:

L/C NO. :014/001

INVOICE NO. : 94:

INVOICE DATE:

SAY:

1 5102. OC 25. OOC

1994

SHIP

SAID

vTAiNHR MO.

'.t.Li-35eOOOQ/20

SIX HU

ONLY

BAGS

T PREf'ATD"

)AI5 h. COUNT .!/. SEAL

fNTAIN "

(CY/CY>

Freight end Charge Revenue Tons Rate Prepaid Collect

AS ARRANGED

Number of Original Bls)/L

THREE (3)

Total Total

^w'P^■r-i37Q Placa ol Bts)/L' Issue/Date
TAIPEI TAIWAN

Payable at
TAIPEI

Payable at

nga Rate
26. 29

On Board Date
NOV. 30, 1994 (S'liBng «^<e '^Roisra/r «n £U.

NCSS WHCfl£OF, tf\o uAdifiiQAod Mi tlgmd tfuio bttll ol lidlog. itl ol tht iimi linet
OA* ol vwhieh bddtg »eee<tipilihid, iht oihiti lo luod void.

By

AS CARRIER



impxran
US I FAR .EAST, CORPORATION

ATa-im n/mp, fM rmiKt? RSiwi ?.. PDAn telex: 11316 P0LTKEE5

TelephDQfi) (O2)7il051J-g/rv' '
fk: (iniJSi-fissa^

■  •••.•v-r-'-;T-vV.Vr'

8Ta-12TH FIOOE, 212 CSUKQ HSLW I. ROAD
SBCUQii. lAipnaos), mvwi.

-  -PACKM LIST
PEEL Tfli. DAIB NOV 30, 1994
'SEPATUBi^TA" - SEPPEO FEDK LADESIUNG
, PAHLAWAN KALIBATAJvVKjVRTA 12740 Per YB LAJ] V-TLS411 '
lOMOLPOS 1069 JAKARTA 10010 EXPORT ORDER .HO. ZSTS-JO
iDONESIA;, CDSTOKER ORDER NO. 8VA-IU1-2094

-  L/C HO. 014/001/9390/94 "

M  .. IBRX OF PAIMEKIj By L/C at sight /

OH'

lid. OR PffiS 1  npscprPTind 1  '• OnANTTTY •
SEPATUBATA'.

7Elor)::7AM^A-
■Wa-iiii/ilOi/aaao/ai
.03 W..J.a4'-247S4

)IC3-rOAIB; :'7lOV..:-l9, IS94
)0.-- " --A' ••
5.'.IH-;TAI8AN--..

<' 600 LAGS K27A-
1 CQPOLTKBR RBSIN
1 SVAIHBNB BR.yiD
1 TYPE: UE503
1
i

1  is.ooo,K/rQii3
1  QHDSB VSiSHIl^^''
t  ̂B.lOZE/iqHS'-

1
1 1

SAY TOTAL;

res NO.i 3901.30.200
I'CODllTRr OF ORIGIN: TAIWAN
1 'IN STANDARD EXPORT PACSJNG
H/C NO.l OU/DOl/9390/94
I'TimiCB NO.! 94-257&4
1^INVOICE DATE: NOV. 19, 1994
/saiPKBHT IN 1 X 20' CONTAINER CY-CY
| .TERNS.
t^SIX BDNDRBD(600) BAGS ONLY

1  . ' '

id ia.pa{}9.r.^, coataMng 25 Rgs net each.
OSI FAR BAST CORPORATION

•v • •

r.i •"

r  ■



Lampiran 6

PT. Pelayaran

Jl. Let. Jond. Sup^apto No. L 20 N
Jakarta tOO'lO
Indonesia

Delivery Order
B u kt i P e n y e r a n a n

flioiio ; I'JLM) <»20C'210 (Huntino)
.■,2.iua2-i

Fa*. : (021) <!2't0321 •'1211800
latex : '19502 AMAS lA

No. 5227110

Alas pengajuan DELIVERY ORDER ini. Kepala Gudaiig diberi kuasa unluk iiiGiiyerahkan muaSan
dibawah Ini kepada PT.SEPATU BATA

Penerima bara.ng JAiv-'tsiiL'/o -
Sesuai syaral-syaral pengsngkuian pada surat inualan yaiig bersatigkulan.

Naiiia E.M.K.L :

No ZKA01I GiUllG

iib.-i isl-

p o I o li

/ 1.1?, / K.'O'l

Hclabuhan muat
CuUuiip . .Cs...L

Merck dan iioinor

PT.SEPATU BATA
TG. PRIOK - JAliAIi'i'A
L/C MO.O'i'Vr*OV959C/9'^
iKVOicrc
IN V01C13 D.Viis.NOV. 19 • 199'>
1 / 600
MALE IN 'i'Ai..7Ui

CONTAIN):£•: no.
TRLU - 25G0008/r.0!

Juinhili
I'oiong

Coo BAoa

CY/CY

Uruiiin iiiiiiiinn

SHIPPEii LOAD AND COUNT
S. T. C.

E V A
co?oLi-iu-:i: IU.151M
KVATULliE LllAi-D
TYPE : UE508
liG NO. j;901.5C..200
COUHTf.YCF OiilOIN iTAIv.'/dl
li-: GTAKi).'.i:D 1.XP0KT PACKING
L/C Kc. 01 '"t/GCi/v5yo/5->
InyoiCB KO.
IN VOIC DAT E. I iO V. 19.199

Ukuran/Ucrat

15,10.2.00 KGS

35-.-0'0 fij

600' poioiig
51102._0P_ M3/Ii»>

Purincinn biayn

SETU.TU DIN ICLUAUKAM

:ar&SaoiIVlg _V/
\jf iutUtf

83S

1. CarSSao.ttlg
2. DclfSnyPmOK. 1C ^ nCtf'
3  ?.J...IlAtiUUAr4 UTPK I* "
4

>. AJal Mckatiis

7. Dokumcn

Z.^4

T a r I p
TT^

M3/100l> Ki?

-/

05

Kp.
Rp.
Rp.
tip. .

Rp.
Rp.
Rp.

••■■■ , dcngan liuriif Rp. ~

- i
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CITIBANK, N.A.
Jl. J«nd. audlrm«n No, i
ukorta IMIO

txlonoolo
".•T BOX. JdW

>sr Sim,
Migon Heimtl

.lAlgiit*,

[  I' Bid Bond ; [ i H><1ormaoo« Botxl; | | Advtnco Ptyin»iil Blind : [^ _ | ^
Vi) Ii4f9by t9^V9»t AAU KIiU«>i.IIO you to I&6U0 CO WJf

'U«^nll your :

I  I (UnK'i Osan Crtdl

;  j Antandmonl ol Cloin' No.

;  I Counlor OuoitnlM U-

0«»Aii>a hil tyiiil Ii»j/Kin iiwntOart »ii»m /f>U
otUut nwiiioiix* :

I  I <..7»u»l f.'i ti*t Oenk / Dan* aarsnt' Saudani

□ fmiMuut iron CfMn Cnd/I .laui/ara No.
a r«iiu/>roi yuaraiiloo Sauda/o Aopaoa ;

III* loDowing dooeilptin

AiVHicAnt noma

■ViwUMMnl oddreu

Jlidoiy namt

i.'aiHteMry oiWiaM

"...aiUll

■' iV.V dAto

,<ji,iiny dAlA

•  \s« itHOO ! ConOact No.

■ .'IM'OtO ol ClVIUI ClOlill

'  ,v a ri PaymaRl

(Iwipaii kvlnnvtgtn-kvtennctn labasfal baiikul;

np. . ( optah)

tl CITIBWJK. N.A. .JAKARTA Oflwfl

i\.- heiAby d»ola/t and nua y"" uneondilionsUy
.,..1 ifiovocoiily 10 pay lln. i-...tilie'ar/ on U/at demand
privdafva amouni may 60 ni'i'm vndai ">a lenna ol your
. i>iilll.

■ l- in demand by lha B.<. % >»» hereby undartaxe 10
■.■ii;v>da eaah or other eoil-imai vaMa'aciory to the Bana
'....iiljtlenl In amooni to •.■•i-- mu lor Iho total liability
11 ttw irtniactlon

■iiitd you free and cioi, *• n-v obMunllun to olhanvlse
■ ft -|iy, aaeartaln or obtain : .■•■ol ol iha amount due or
•■Mvable to the Benellelatv

•->» hereby underlaXa i,-.. .■iniionlav ar.d ■rievncably
nay lha BanV upon Hot -hiniend any amount paid by

y. UanX to ilva Benollcia" ■■ -(let Ute lerma ol ilda Caon
t'tedil.

!i are ot/thoriod In ».' •* our currant account In
rnt'iftuiMrrtenl or otherviiii!- .iitsel aecountj held by you
in .|>ii credit In aattlomoii' >r ony ilobis In our name.

..II upreemanlt hat 11 - -.ip both in Indonaalan
;'.U t-nol'th and boUi toali. •• ratld. In the event ol any
ii-piite anamg Irorn an aliM.-ni:i OiHeiance In Inlaiprelalion
iVfreen the Indoneelan ■•■.i and the Enyliih text. Ilie
tni^iah text thall be ooiierimud the oKlolul text.

• -II agraameni ihal iim.i- . ni'act umb the e«p.iy ol and
j .ludealhedaimponodunoir itiaflanriOjoranlui icerrontly

.-.•nod by Canttal Bank Reirwnon. al muurnum I i day i"0
h.mlmum 30 days eilti • nlry dato ol tho laid BwiV
(tuaranlaa).

t.QOd lor

Boriiirii'i im'A.nidiiiomoerH(*ii Ai/aan imdc .riauclArj rAiipa
lyaiAl ilA/i ynnp tak dar"«r dinnliiit ktmball i/nliik
nnwbayiH anpni/a Patienmt er«e paimlnftnnya yanp
porlama Oiuipapun Jumlthnya yvig dnpal t>(anA banusar-
kan tyarsl-iyaral Cradit laudaia
Aut i"timin/ii'Pi BnnJr. riortpan Jnl JmnW manpAal diri unluJr
/Jiatiytmirumii iranp kunlan ataii/nmtiAii lArnnya yanp dapat
MaiintA nlali Bank dalam iutnlali yng cukup untuir
manjamiii Jiniwyituri Sank yfliv'nnb"' karpna imiwaka/ im

Kami iiioin/iitf'.)«kiiii Baudaia dan Aollap ka^ajiban tmluk
manahil, manmallkan aliti muritH/r fiiikll nionganat jumtab
yang d'apal ikiagtli alau yang harua rilbayarkan kepade
Ptnarlma.

Banama hi Im™ •nanpilar il"l emrine tirtak ba'ayaral den
yang l.ik irn(iii( rf»;»Oul koiiida/i ii/inrk membayar kapada
Bank tdai /ainnJnraart p»rtam«nya Jellap Jumlah yang
dUayikan dab Bank kapada rptamia biedaterkan syaml-
9ya/3i liaryirirla Cfea/i Ctedd Ini.
SeuJaia iWmri kudii tmltJ* rtinnrlotiir rnkartmp karnl aetupAl
penauxyiiian kambail ola.t lArnymi cara lain menriaHI
mkeiMxg rykntilng yang ada faila Bmnlaia alat nama knny.
guna I'dxatnsan l/allap huwrrp aIaa nama kainJ.
Ptiiaiiiian n'l diftial dalam habaaa Indnnatia niavwm
bahata Inygna dan kaduannya linrkikii ayah, jrka lai/adl
peraarwdion yinp drtimbulkari dab fntbadaan panalamn
am antiiia inirAah 6aha»« liiikinnaw rlari livgnanya. maka
navkaii Inggdanya akan Wanggap aebagal naakab rnaml.

Pe.yinnari ml rnaaih akan Imna bnilnkn hmppa Oatakfximya
laiMka ivnkiiipeng-xkua pantgihan han/aaaikan Bank Oaranai
leraalt;! fyakid aakurarip.kiifjnynya M had dan aefambal-
lamUulriyii .'lU Ittri aa/a* barak/i/rnyn Itank jaranp raraalnrt
aaaual Uanpirn pataturan Bank Indiumaia)
Vey_ liuW yyure,
WofrhatAA/n/.

and any Incraaao aoroed -lyun
•.ran adiap lamoaban yaufi ifiaalir/uf

I. Original

Maleral
Rp. 2000.-
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PERMirvfTAAN PEROBAHAN L/C

Kap«di Ylh.

CmkANK. N.A.
JAKARTA

:>«ngan Ini leami mohoti iixi^Hiujuan Sdf. umuk mangsdakan potohahaii paiobihan dibawah liil inanganti;

»tiT No

No

a-iiika Pengenal Impor No.

'vtiiikadi

-•aiitgsi bafikul:

ViiM;

)C3 W3t
r'<ii>o«han narap Oilakaanakan nangan —*1

tanggal

tanggll aabaaar CfcF .

4i')f Pa;mlnlftan

'Vittbukaan kjC
r a f I a f a M e n I a d I

I'Mviaa yatig dipariukan unluk pafobahan laraabul harap Sdf. ballkan dangiii kufi.
pada rakaning valuta aiing kaml. *)

..Jbabankan

Svivjy;

Mv

Jakarta

Tinda Tangan dan Cap linoo'tif

.IV

CmBANICN.A.

Aulhoriaad SIgnaluta

*> Corat apa yang lldak dipatlukan.

Iambar 1 ubtuk: Bank Dtvlaa
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IT. Si:i'A I U UA I A

Jukuriu

ORIM-R CONI-IKMA TION

No.:

Jakarta

Messrs

cc:

Pear Sirs,

It' e have pleasure in cun/irming herewith our order on

On the foiiowins terms and conditions :

Fiili Discription of
Commodity

Quantity <8 Assortment:

Price F. 0.0. : per : Estimated oceanfreight
Total F.0.0. ; freeight: C <8 F

Shipment
Destination

Shipping Marks

Payment : Oy irrevocable Letter of Credit to he opened hy us in favour of

Reference
Remarks - •

Please confirm receipt of this order by signing and returning attached copy of this order accompanied by
your Sales Conformation Sheet.

Your prompt attention to fulfill our order will be highly appreciated

Yours faithfully.
For P I-. SEI'A rU 8ATA
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>BBET NOTA
IC c p a d a Y t h.

o.
624/L/xn/94

\'x

NO. JAU'AnTA

) B B E T borhubur.if pokcrjaaii® lorsobut dibawali im :

.  ̂ 1 90> = 60'/ EVA:ra!'';N\5l;:iftS:tN,...L'/C
U1 :

.Qi4/£iQl/93.9.Q/9.4.,..

Jumlfth Uang'
PoriiicUvn pokor/ijiiArv cliwn onjjkoo ong'ltos :

'.p.

Rp.

-/
•A
-J?

141.640,

5.000,

16.000,

28.000,

500,

50.00c, - C

25.000, -/

50.000,

450.000,

200.000,

300.00c, - j
I

=r>TC + Doc. Fee.

( Adn. ccnti:ir.er.
Lift Off.

Savu lnpar.s.in/lift on.

Keterai.

Ads. do'tcuaea. ^
Extra pclayaran. ^

Hendahului PO.

Extra biji nicror.. ̂

Jasa ekspediBi. ̂
isgkutan. V

1.246.140,

1
^

Meterai

Hn. 1.246.140
'k Tcrbilaiig:: 3-tu jutaduaratusea?atpuluher.anrioc!?era.t\i.»i.ni> p.tpu^uh v

Lampiran :
Jalcnrlti.

22 De-tcuber 94.to.

S B c; O

A.---A''R T A ;



P.T. sepatu bata
lAKARTA

RAW MATERIAL

ARRIVAL REPORT

No

Dait ofArrival

L/C Na

Policy No.

NO. BUSDI-li.NO-

1

PACKING-LIST \ MATERIAL • RECEIVED
1

0 T 7 C 1

t

I

REMARKS

PCS/BDL NET WEIGHT PCS/BDL NET WEIGHT
+

t !  i i
1  ;

1

i  1 I  ! ■

*  1
1  ̂
1

1  ; 1
1  \
\  1

t  : 1

!  t i
i •I

i \

i  i 1

1 i
1

1

i
1  !

i 1
j
!

COPIES : I- -SUPPLIER

2. ACCOUNTING

3. PK"

4. I-INANCEIMPORT

5. INSURANCE

6. SHIPPING AGENT

7. HUE

CHECKED BY

INSURANCE

APPROVED BY

I'PC

RECEIVED BY

WAREHOUSE
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Lampiran 12

BANK CENTRAL ASIA APPLICANT'S COPY

BANK-CENTRAL ASIA
JALAH ASENKA 27-30

JAKARTA'BARAT 11110 INlXiHESIA

•  •: CENaJwa!'®" -.2012, -12013, .1201.; KAJKT 1.1
IRREVOCABLE TRANSFERABLE SIGHT L\!>CUrJENTARY CREDtt-

-.^NUMBER: 014/001/9390/94

DATE AND.PLACE OF EXPIRY;
15.JANUARY, 1995
BENEFICIARY'S COUNTRY
•  ADVISING BANK-
BANK. OF NEW YORK
474 TUN HWA SOUTH ROAD
TAIPEr-i0648
TAIWAN.

APPLICANT-;

POT^SEPATU BATA
Ji.PAHLAWAN KALIBATA JKT12740
TROMOL PCS 1069JAKARTA 10010
INDONESIA

N.P.W.P, 1.201.503.8.403

PLACE AND DATE OF ISSUE:
JAKARTA, 07 NOVEMBER, 1994

BENEFICIARY

USI FAR EAST CORPORATION.
9 TH FLOOR, 212 CHUNG HSIAO
E.ROAD, SEC.4, TAIPEI
TAIWAN.

AMOUNT: US DDL

(US DOLLAR NI

PARTIAL SHIPMENT

CREDIT AVAlt(ABL^vMV}<^ SANK
•BY NEGOT^ru^l^V^ST PRESBNT-
ATI(?N'W>>D0UUMENTS DETAILED

'AND BENEFICIARY-S
(WN ON BANK CEMTKAL

T SIGHT FOR 100 PERCENT

VOICE VALUE

SHIPPING TEi^l'I- : CIF J.AK.ARTA

SAND SIX HUNDRED FIFTY ONLY )

on iPMENT:

:FROM; TAIWANESE POAT

:  TG.FRICK. JAKAA.V

• l.r.TEST SHIFMEViT LAIE;

:  0'.1> DECEiiBEK. iSi-'l

- MANUALLY .ilGAED •XMMERCIAL ii-iVOlCE IN 4 ORIGINALS INDICATING
.  Ai'T-LIC/'.Tl. SUiiLE.'.: O14/001/i«3S:'O,'"94 _ ;
- PACKING IN FOURFOLD.

.  - 2/3 0? CAM-AAL Oi.EAM *0!) BOARD' OCHAN DILLS OF LADING PLUS 3
ACM-:;E0CL:/-.LLE ILPIES made out to the order of bank CENTRAL
.ASIA H-MO::;:'.' FAEIGnV PREPAID NOIM FYl NG FT. .'iR'^ATU BATA
JL. r.fUll.iV.I.MI KAl.IBA'i'A JAKARTA 12740 INDOHESIA

-  INSURANCL POLICY IN DUPLICATE BLANK ENDi/RSED FOR AT LEAST iiO

PERCENT OF INVOICE VALUE COVERING ICC (A; INDICATING THAT
CLAIMS, .F- .'/V'. .'■.'r.li PAYABLE T--,' CSNTiOAL ViN
I.?F LI C.'sR CILIA IN .JAKARTA.

-;:.m3ontinued to next page-!---
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DANK CENTRAL ASIA APPLICANT'S COPY

THIS PAGE IS PART OF OUR CREDIT NO. O14/'001/939O/94 PAGE 2

- A COPY OF THE COHMERCIAL INVOICE BEARING AN ORIGINAL SECURITV
LABEL AFFIXED BY PT. SURVEYOR INDONESIA OR ITS AUTHOKIXED
AFFILIATES AND REPRESENTATIVES CONFIRMING THE NUMBER AND DATE
OF CORRESPONDING. SURVEYOR'S INSPECTION REPORT OR LAPOIUVN
PEHERIKSAAN,SURVEYOR (LPS)

COVERING SHIPMENT OF:

15,000 KGS EVA COPOLYMER RESIN EVATHENE BRAND TYPE : UE 508
AT USD 1.31/KG

HS HO : 3901.30.200

COUNTRY OF ORIGIN -: TAIWAN
IN STANDARD EXPORT PACKING

ADDITIONAL DOCUMENTS REQUIRED:

- BENEFICIARY'S CERTIFICATE STATING THAT ONE SET OF STIPUI,ATED
NON-NEGOTIABLE DOCUMENTS PLUS ONE ORIGINAL BILL OF LADING

HAVE BEEN SENT TO ISSUING BANK WITHIN 5 DAYS AFTER^ DATE OF
SHIPMENT BY COURIER SERVICE.

- BENEFICIARY'S CERTIFICATE SUPPORTED BY COU^KMXkOm^ OR
COPY OF FAX STATING THAT ONE SET OF STIPULAO/^

. DOCUMENTS HAS BEEN SENT TO APPLICANT AFTER
SHIPMENT, ■

- SHIPPING COMPANY'S OR ITS'AGENT ' S STATING THAT
THE CARRYING VESSEL IS NOT YEARS OLE^^

SPECIAL CONDITIONS; • rAvO)^ "
-ALL BANKING CHARG^^(^^{^i« REIMBURSEMENT" ' CHARGES"-AND

ADVISING COMMISSIOl\^$^ttL^^ -'MNLONESIA .ARE "■ FOR ACCOUNT
OF THE BENEFICIARY^x^A^^ -

- A FEE OF USD5^. DEDUCTED FROM" THE PROCEEDS OF EACH ' '
. PRESENTATIOfT^M^^^ DOCUMENTS.

SHIPMENT EFlrecJ^ WITHIN 7 WORKING DAYS AFTER ISSUING DATE OF
THIS' CREDIT PROHIBITED.

- DOCUMENTS MUST BE PRESENTED FOR NEGOTIATION WITHIN 16 DAYS
ArrER THE DATE OF SHIPMENT BUT" NOT LATER THAN THE EXPIRY DATE
OF THIS CREDIT.

- ALL DOCUMENTS MUST BEAR THIS'-CREDIT NUMBER; NUMBER AND DATE OF
COMMERCIAL INVOICE.

- THE BENEFICIARY OF THIS L/C IS OBLIGED AND RESPONSIBLE TO
ARRANGE IN SUCH MANNER TO' HAKE POSSIBLE THE INSPECTION BY
THE SURVEYOR TO BE CONDUCTED ORDERLY AND EFFICIENTLY.

- THIS CREDIT IS TRANSFERABLE.
THE ADVISING BANK IS AUTHORIZED TO TRANSFER THIS CREDIT.
FOR TRANSFER TO BE EFFECTED TO SECOND BENEFICIARY IOCaTED
OUTSIDE OF FIRST BENEFICIARY'S COUNTRY, THE TRANSFERRING
BANK MUST OBTAIN OUR PRIOR APPROVAL OF THE SECOND BENEFICIARY
WHOSE FULL NAME AND ADDRESS MUST BE ADVISED TO US.

- SHIPMENT IN 1 X: 20' CONTAINER CY-CY TERMS.
- B/L MUST INDICATE' QUANTITY OF MERCHANDISE.
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.. DANK CENTRAL ASIA APPLICANT'S COPY

THIS PAGE IS PART OF OUR CREDIT NO. 014/Didl/9390/94 PAGE

INSTRUCTIONS TO THE NEGOTIATING BANK :
1. THE 'AMOUNT OF EACH DRAWING MUST BE ENDORSED ON THE REVEKoE

HEREOF

2. ALL DOCUMENTS TO BE DISPATCHED IN ONE LOT BY COURIER
SERVICE TO THIS. BRANCH-OFFICE. ATTN.. IMPORT L/C DEPl'.

3:-REIMBURSEMENT INSTRUCTION:
- PROVIDED THAT ALL TERMS AND CONDITIONS OF'THIS CREDIT

HAVE BEEN STRICTLY COMPLIED WITH, AFTER NEGOTIATION
PLEASE PRESENT DOCUMENTS-TO THE BANK OF NEW YORK,
TAIPEI FOR REIMBURSEMENT AND DISPOSAL.

THIS CREDIT IS SUBJECT TO THE UNIFORM CUSTOMS AND PRACTICE FOR
DOCUMENTARY CREDITS. 1993 REVISION, INTERNATIONAL CHAMBER OF
COMMERCE PUBLICATION NO. 500.

THIS DOCUMENT CONSISTS

YOURS FAl'lJi

OfKffrHORIZEI) SIGHATURES



^ ̂"fS: FS: iiS-^^
THE TAI PING INSURANCE COrilPANY LIMITED (ESTABUSI£ED 1020)

Q7W&&Q72&

MAJliNE CAllGO POLICY

ASSUUEDUSl FAR EAST CORP. CLUM.Ifiny.Poyabrsla US Ctirroocy

.1 TG. PRIOK JAKARTAt^u^i
" PT.SEPATU BATA
JU PAHUVWAN XALIBATA JAKARTA 1 27.dO

stateI'dollars^tuenty one thousand six INDONESIA hundred FIFTEEN ONLY,

pkr"YE LAN " V-YLSAll SAILING ON OR ABOUT NOU. 30 199A

ATiWDTOOii KAOHSIUNG. TAI.UAN TO TG. PRIOK J.AKARTA. INDONESIA

SUBJECT-MATTEa INSUEED

L/C NO. ' 014/001/9390/94

COPOLYMER RESIN SH I PPE NVO1 cl NO*? E^ATHENE BRAND DA^ED^NO. 19, 1994
OUANTITy! 15.000 KGS(600.000 BAGS) IN CONTAINER

ConditioDi
Subject Is ths foUswijiE clauiot u PvAsds beieu,

ln.liWUC«c{oCliu»M ' A )
loitituts Rs;iUcam<at CUuM (sp{ilyiai U9 inschLniO')
Inibtuts CUdJsic^va^ogtu&iasUsQ Eulujloa CUusa.

biuki ud Nttfliicrc o per la*sic* Ko. ipsdSed fcbsrs.

rnubPlNr MARINE RISKS &. LOSSES DUE TO BREAKAGE.
PpAKARP AND TPNOUFROM SHIPPER'S UAREHOUSE AT

IF rg'sS^r^^^i^srAsiA ON APPLICANT'^'-sM in JAKARTA.
VK^ />■'

Vclued tl iJie .im. u: ^mcUnt Uuu/ed. ^ —

PUc cad D.U dr.«i j _ 29 1994
IMPORTANT

INSTnUCTlONS TO E8 FOLLOWED
BrASSUnEDOHraaAGENrSINCASlSOrLOSS.DAf.WCE

(A e«mpl/ th4r«wilb tt^ pr^udlM ^ny clAla gjia«r U»« pcuey)
I »e<xLi ImeiedlAlely et time eftAklfla'doiivery « _ .l,. i

1/eer.UirAni^d. tAfun to th* cxi»toia«f iM Uj »m1«^ "fflrtil 1/ Vm OMtuAtf to ctojn*«*«i * with bnJias of blmaa^ cr wiU> idiiij oM
IhM M itoitrl ia U)* iivpoiAi ilccumanli. to ctouM th« daliviry i^awpt »annliAiiy ^
nu*n U iJ«/Bcbv« v S^4^JA^ u^U tor lubM^uAol i^siacASav La « ortumAwiCW-
udpt WMtof •miUA prjtoit. to pv» f^pt in In J U lh« e-tal «aka « cliia toj bruruci. &c eUlna 6*
p*kd wU«4 oatiM d/ rj«h tu* btNU to ind i nirvay nptirt gbUdA«J frio th;* cosban/t cr t««au rpad&ad in Uu* pciky.

S. S4cur« righto of t*er>^orf fr«» Oiini p*rtlM
XL to CbM toft»'<Unun tCMTvat . . ^ . ift.

h4ibp% dftU'wv anwi (oquaIc cih*r cumfn ipto Ughtori,
tru^anuTtoJ, p«i iuti^Qw Of »tr%hcu»«*, ar Utoif K^oto mo*lU pvw » owic«oi
bwiimigi to ■nitg Led ra^uMtod to
3 LL *to4Ad *j<itotrifv»jv,Of . .
3 li Ci»rt.V WiiaAg* by tofidrg t dufcr. daoMMA/y ^ ihofiJvtomg cemAtiLto. kinpnoa U*L «to, (af If rwh •vul«n» U r>ol avajAhli, Uto
kiWdaJLAge 4h«i] U ctooMd catb* dalivvy ncoipi MotnLn^L

L Til 1ai5m^Ii eartieuUriy nl6***d tma eJI Ujibllily to p*y Uie olAto i/ {elVu dehrafy «iiki rogd> U Ui»n * d*4nfieeipi ,cf ,
• ft} ih* Luurv'i nghtj uftdar lutotcat^ ajatoJt toifd pjttoa tx* pnjudtfW aii* lA etoia rvtito , , , l

. Ho >»..-» Caf^ by XUA tJot pdfenga tltoL b« paid hetf^oftdof unW oi •«r'«y o»a tl^Jrtototo^W»ianuVihinl0^irftoi«wrfthytofuf«^
X DoovxaanUdooOfCUiia

(i) l>(Uf t/ctotoa
ft) Orip.'ki) luunnoa poidQ'
{(} On^AAJ or onidad copy of IVl
(d) On^naJ « *rt£ed op/ cd tor^toaVUAag Lfi ft)Sar-fyrfpart*ilbWj fisTfUfvay to*
m Docxaanuxy rAdoAce 6oB Ih* eeecowd $wua ihovtog thf ^. .>

diimftiAffyoAdiUiJOoflhoFodi fclth*fUDiofdiKhA:Yoim»ti .
to)CtirTw2»oafhiZced*uhcnm4n •fldalhefF*rtto»R<ydmg \

ibtif Uiblily to ihi k*»4emAgx

iMuad la
DUPLICATE

TCj iniurciiM doci not eovu- iny.loM of or damijp to the proporty whiclj »t the li^ oflha hoppeainj of euch lou or damigoi ii injured by or wotild but for the uoJUna of thu
policy b« injured by ony fire ofother iniuxance policy or polioM eire^ to rcjp^ of *oj
ueaJJ boyond the unount which would h«v« boon py»bl» undw th^e or other lojuruiee pcUry Of poiidu hnd Ihid icnuriacd not been ftfTeetnc, \ I

Thid injujiDcn doM not cover any low or dairmge arianj froca ipedaDy ioiuiod or cooUindriiod. iHdJ s«e w«»—^

^argo unload

It U hereby wjrranlad Ihet iWe tMuroni^X^^om any Uibility Sir 1o« or djujeje which ooourroJ before ijaue of thij Policy. \ ^

We.TIIET-UPtNGlNS
&doa o( Iho paymonl ta lu 1/
injure egeinjt loej d&masel
providnd.

re COMPANWlbOTEt), hereby ijroe , b eoneider.
r ooiwolfaf the AJJurod tJthe premium u urengoi to
^tli^'V'T*"" tBe eitanl end in the muinar bertm

In wit
bchjiifofT

boon Ijjuod in (ej obovo) of the wune tonor end ditto, one of which boinj
ihori to be null end void.

.. 0 of IhiJ Policy bee been siffnod in (piece end date ej ebcffe) for end on PINQ INSURANCE COMPANY LIMITED by

FewTHE TAIPKIO ItlSUHAHCE CO.. LTD.
HEAD OFFICE

For THe TAI PINO IMSUBAHCe CO. UTO.

rcjidjnl C. or/fun
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SELLER

USl FAR EfS.t CORPORATION
TAiPEU-

■IWDRTER -.-r:-"
FT^EPAUI OATA
JUPAHLAWAN KAUBATAJAKARTA 1J740
TROMOL POS 1069 JAKARTA 10010
INTX3NESIA

Imporl RiftriACi Nq.

DM.001 .007390.

LPStIo,

Laiiipira'n"

TW 533362 1003

PT SURVEYOR INDONESIA, JbI<0^
L'APORAN PEJ^'eRIKSAAN 'SURVEY^N||;V,:c

■  ■ (SURVEYOR'S INSPECTION hEPORTjfe
Itiuid •eeoidlng Is Ihi Import ttquIrimsnU ol Hipubllo^bnndoitfLil.i.^:.'

t .... 6101010 ' A9600661

l.fipup 1-COUNTRY OF ORIGIN I-COUHTRY OF SUPPLY
I  1.201.503.8-103 I TAIWAN TN I TAIWAN

-I-BL/AWB OATE--VaYACE HO.-l-INVOICE NUHBER ANO BATE T
I  30/11/1771 1 YLSljl 1 74-23781 17/11/1791

-i-PORT OF LOADING— I-SALE5 TERM—I--CIIRREHCY—l-INVOiCE TOTAL
1  KAO'HSIUNO I CIF I USD I »imihii»!7,650.00

s

TU

:  I

'
I
I.
I

r  I

-B/L HO
KHJKT-U7e

-VESaEL/FLICKT HO,
:  YE LAN
•PORT OF DISCHARGE CODE-l-PDRT OFTRAHSHIFHEHT
, TAHJUkc PfllOK 131 I H/A
-PACKIKC AND HARKS/CONTAIHER HQs

'600 BAGS
• LOADED IN 1 CDNTAINEfii

20FT/TRLLI258C008/P271156/FCL
GOODS DESCRIPTION

I  !«iiilS.000iH« KG EVA COPCLYHER RESIN UESOS
-UNTUK SANK DEVISA (i«big»l k«p«rlu>n r»r«r«nsi)

•i-TOTAL HETT WEIGHT IKCl-
I  tiiiiS.000.00

I-TOTAL GROSS WEIGHT IKCJ-
I  IMMS.102.00

2;

I..' t
:i.l. I

ill:
!>' Ii I ' .
L«.

I
.  I

1  1
H.S.
3701.30.200

OUHLAH NILAI
«i«iMMni7t730.00

MtMMMI 19.730.00

TBH
tiiS

FBM
M M M

BMT
MtiM

PPH
*10

PPnBM PPh22
MMM M2.S0

TOTAL
■ADDITIONAL DATA

Port DiicHarg*. IConlinued} > JAKARTA

I

jilt'
;• 1

I

I

I BM
1 GHT
I PPH

l-UNTUK DEPARTEHEH KEUANCAH
I  FOB FREIGHT

tMiMMM«i»986.30 I MM MMM 19,061.09 »mimmmih630.00
MMMMMM«MOiDO I
mi»mmim2.071.63 I-SKEP FASILITAS puss tn

INSURANCE

l<MMIiMM36.9l MM*

TOTAL

|»MI17.730.00

I PPnSM *iMtM»M«***«0.00 I
I PPh22 »MMtMM»n5l7.7l I
I  1
I TOTAL *tMMittii3.576.06 I

MIMIMiMMItilMMIMMtiMM
IMMIMHMMtttMMttMMMMI
IttlMMtXIMMIMMMMMMIM

ltMI«MI<*<MMMMIMitM<**M

1  XX1571299 1-
1/6 1/1/5 2/12/1991

d diit ol ittui

TAIPEI / TAIWAN 3/12/1991

TiiuTdby
SURVEYOR INDONESIA (TAIWAN)

r

VERIFIED BY " '

NOT TA1.I0 WnitOUI ANAUrHONISEO StONAIUPE.
TIOAK BtNlANU TAHPA TANOA TANCAH TAHO PI5AHKAW.



r"4^- PEMBERITAHUAN IMPOR UNTUK DlPAKAl
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\ (!a:i ..1
\  NOPcU:

5. NO TOI PIUO :
••1}. Ks. Tji.NojiaLKP; 'jy/ 5555^2 3305 < TCL :5/12/'J^-L- 1

rAT
A. MUO

-VAll 29(lais^2).7. JoKtD»/~ia poqOlOO—Tg.PriokfJ c. KcniorDjuc !Ts«3nrj.o'iC| Ji^r9. P»L '

4. T. P(irim5«n*rt:
12. ttena. Alamil Ptiriodii'wi
PT-SEPATU BATAr X • r i w » »9. Ktm». Aiam*: lir.^0^

Pf.SEPATU BATA
JL.PAHLAWAN KALIBATA JAKARTA 12740

...HTvBQi-sQpof ■ e-iO^. u-suu..: I.P
u. Hamj. AJamal. Nojou PwiiaaeH :

USI PAH EAST CCRPOHATION, TAIPEI, TAIV/AII.
t j. ,10. Tgl. kC/Ria : 014/001/9390/94. TCL : 7/11/94

: 94-25784. 19/11/1994.
17. Ka. Tpl. BUAWa : ISJICT—I 270 • pO/11/1994

 __ .

JL.PAHLAWAN KALIBATA JAKARTA 12740
13. iipv.p: 1.201.50^. S-403.
10. Ptl^waa^a Wual; I... \1j ,MM M IT

rJlODSIUKG , TAIWAN. 10/021o/r.

12. foj. Inipot21. Nq9. Aaal Btrarg

T.AIWAII,

23. Ltrppi/aA «*.IUO

24. N4.*na Al*1 Vay/F^jX. Cofdofi

TBIAN. V.nS411 27. »I0. Plil**) H/a»i 12 :

2e. No. POI

29. Tel. P'J/Mcd.l'.Rok 12:2S. A5.n PalayJP.nw». Q j.t ̂ Q LBIiiS
29. Tel. ■RBa;

Jl.CcJilllr-.'
M.MwoAKdS: lIo.lir.at B/1 X 20

Ro.2.130,-c.**ny32. v*:dt: USD

42. Jo<ift KoU
^.PoaTvil; 5901.50.200.

43.
37. CUKAI

aa.PPh: 2.5/0
3i. BM: 59^ 2£. BMT; 115,102 Kga.44. Drulo

38. PPftSM :15,000 K{5S.M. PPN 4S. K4r.O

52. Hfp. Saluxn :SQS\lCli InVoiCG*41. F«»ibl41

46. Uraixa Ba'a^g

EVA COPOLYliIH R5SIN.
03. Ur. SiWnn

54. JftC. S4^;4fl

HTFC3 :USD.19j^^
M.Fa;:n. :USD. 650.00
S7.AJUI4P»1 : USl* • 50*^'

Sesuai Invoice.47. M«r«k

49. **9«

53.Ha,9.PaUa-. 1 C™ USD . 1 9 , 750 . OO
53. :n^ 45.011.400;-

49. Kuaau) Ba«"03.
Baxu.50. KosOaap

D.&oraiKanSI.UAUfVi
Cil. Pcmtrinlah (P?lOl&aj'tf (Rp)

2.150.570,-60. 5M

61.BUT

62. CUKAI

4.516.197,-63. PPfl

64. PPnOM
1  -l^o

7.795.317,-66. ZOTAU

67. &iOP F4,i1i:aj

69. UNrjK PcM36RI^'^'U
Oo.4:ia mi ia>« mon,ala«o ia»a! a'-sl
7.al*tuJ c^t<^rt•.4^uKaA dilan* PIUO W

66. UM7UK eC

JAKARTA
f.'ilCir.lT/:«

iODIVt'IO "JAYA

70. UNTUK CA.NK
T2LUI B13.W/.H

I  TOt. S53C.^SPKO. SSBCSS?JEN. PSNERIUAAN

'.ti

7«,.

Hjrp-e-Ri A..<OA T4
PE7U0



£\ W\^\Q ii\\ »)/"

;;tet;i^en;3up/opto No. L 20 N ; >
il<'atta^106i4Av'vi'^ ' -.v

M"

Lampiran 16

Tclp. : (021) 4205210 (Huniing)
4248924

Fax : (021)4248921-4211380
Tolox : 49503 AMAS lA

-  . . . t V-^ ̂ ' -.d.-

K'WITANSS

'T.SEPATU BAT.^
iLiaan tcnnia aan ^ ^ '
.eceivcdfrotn 1'■

•; ^;juja4u^i(i£;!~0P7Maiit£R'ixac• ex. ys um yls-^i-i tiba ^-.-sLv •i2/'i2/i99^
Jn'&kpeihbayaran- : ■ Vl-H.OV''kH^ BEBAS DEMUHAGS S/D TGL. 18 / 12 / 199'»
■or payrgent .op; ■ • r--. ' .. - v .

.v::r-v:y ItA'.AIlMIHISTRisi.'' Hp. 5*000,--

'.':5iO.OA,

KNP.O S-iiMyaraA densan Ctk/git'o b^/al cianogap lunas apabi^a leUh dln/aibWaia cttlt.
-2;-. PambayiLxn dontanCaVtiiviiipba rie.S«i dsluOa aut rania PT. W,«AS!;USA PEHSaS;

Jakarta. -19 - .D15.5Ei'lBB2 ■ - jg 9"^

mm
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P^rt " " '":PT. Peiayarari^

IPEiSS^A
•  .' j Tolp. ; (021)-;2062i0 (Hunliiig)

Let. Jen. Suprapto Mo. L 20 M 424S024
cana 10540 : (021)4248921-4211030
lon^ia-: : 49503 AMAS lA

■  ■ K W 5 T A N S I
.  " nn7697 -

PT.SSPATU BATA

dah: teiima' dari : . :

ceivedfromi

inyaknya uang : y^SERATUS EMPAT PULUH SATU RIBU EHAl! RATUS EHFAT PULUH Rp. /
ieai^punt:of; _ q iCONT./aC" x USg. 50 x Rp. = Rpo 209.700,—
itakpembayaran DOC« FSE = 1 B / L x USg. 10 x Rp. 2.19^^,— = Rpo 21.9^10,—
r payment of - ibH U/O = 'I U / 0 x 10.000,— = Rpo 10.000,—

•  IT 0 T A L = Rp. I'n.SiK),—
.  ■! ~EX. YE UiN YLS'^'h TIBA TGL. 1V'i'.2/1994 &/L HO. KKJKT _127b

Jakarta 15. .- .P.?JSEi:ESR. . . .-r.. 19... .9.^

\, I

R.0 Poin^i-aron tfcngsn C^Wfiiro b^l dianggap (uno* apat^ tei'ih d^yaiaka.'^ c^JfT "
2. PombayafOA dangaji Cok/bdyolCifO niehoA diluia alaa nama PT. A>.lA$f{USA ^RSAUA

T U N A ICoV/Oifo OonV/TuMi Z r....i.? tT.....Z

Ilo Tfil



-LampiJMo—1-ti-

PT. {PEBSERO) PEL^QUHAN INDONESIA II
UNIT TSR.V.iNAL PETIKEMAS TANJUNG PRIOK

TF-K-: X

UNTUK P6RUSAHAAK

TSMPAT PENU;/>PU:<AN

JENtS BARANG
JUMLAH PARTY

NAMA KAPAL

MO. VOYAGE

'  ''■ ■■ * ' __ _' n r\ i i r*MOMOR D 5227110PT.SEPATU BATA
LfiP. 1 r-K 1
PETl KEMttS ISI
1X20'
YELAM
111

.C.
-lOMOr? 9.U.
BOMG jsAT?/rvV../.A I

;<LAShX,T;-v,?iri-iKL:
VALUTA

T AMGGAL TIIIA

!:.llJKT127r:
tONGKAR
01
KUPIAH
12/12/i'T

lama PENUMPUKAN MULAI TANDGAL : 12/12/94 S/D TANGGAL 8 16/12/94
tIASA 1 = 1 HARI NASA 11 = 0 WAR I NASA 111

5 KARI
0 HARI

SIZE JNL SEWA NASA I SEWA NASA 11 SEWA NASA 111 JUMLAH SEWA

CT-20'FL 1 RP 5.000,00 RP RP 5.000,00

* Sub. Junslah Psnumpukan
* KETERANGAN : TRLU25S000S

= RP ;.000,00

NO.JEN1S GERAKAN UKURAN
FL/MT JML, TAR IF B i A V A

f LIFT ON : 20'FL 1 X

•»• Sub. Jura 1 ah Gerakan

« Biaya AcJiiiinistr'aai

21000,00 = RP. 21.000,00
r.- RP ■; 1 . 000 , 0<1

■

2.000, o<;

JUMLAH DISAYAR = Rr' 23.O00,0C

—— ' ^ l"l, -A'*"'"-
Y'"' \ i ( . '^Jpala!

(di ;di.i luiA*^ rn;n-.U.»v9» »00*. \ \ \ —^ /
mur.'jan pvA>'.isu«.4" \ AV«u .... c.i..-n-5. £3 \ vV U1. >. .-.SDUu'AHSVAIfLDOl.X

\  qj, \ \ sipTiccirsor

'V [ [a:-!.':
i->i\iA-i-r'oc^7n A v A i:>'rt*iO

KeT£«T«;AN
»  i:.4-4rrt %w4*iv 6 h*" Um* ny.j -?». -l Tc'.ma
j  «'o».5d:ua.' |'»« iMi«,ua.;

0«M ir»ernj«Ot pOlhT'W'Ja"
3. Pe.iir.3v«un A^rul 0»lwn«». c«Um C

jiV) : jjk. d.VcA«i»rt OendJ J'* aartuiJft iaAO*»
i. Tea* j.ainJ»fcao .titmstn »T»aaU«

BNI
Ijiin'f. iluiiii Duvii BUKI'^^^&X^rR'AfT

SUDAH TERIMA OAR!
BANYAKNYA UA.N'G

PT.SEPATU BATA
DUA PULUH DELAPAN F:1BU RLIPIAH

MTUK PEMEAYARAN

-C V/ . / 1 T

SEWA PENUMPUKAN Zt GERAKAM CONTAIMEif, ?^tiWH TANJUNG PRJQp,.;
'

^ ^ ^ --

1994 13:57

User:atikah tty04

'5CC;90k

^^KIRMaN
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< *Vif'^JlVAUX**

?T:lPEnZEHO)l'EU\BVl'.ANiNDdNESiAll ' ' ■ ' V)
U^UTT^•R^;!NAL'P£TliCiif.^AS T,^^^JUN■G PRiOR w?.:;nc.U ttvOa

J*. iJcl; ACAi Ujunj ,Nc. f Tanjun^ Prick', Jyi»a.'^a 14310
Tckphnnc :j(O:n"4.V0(US0T:^:^0)447"'-' * ' .:i. i-.;£sruw. ypj, ^

Telex ; h-iN7 l'pTl'k lA r4,il021l 'l935i6 • ,. ■ '. 1;
•  li r' ''>/rXTT.^T:in'^'i !'

Lampiran 19

Nu 7:0TA .^.>,.7.,^
I.cin7i;ir

y

'f ffSSA.
.!*• .'i'.

'  A*'

;•

.• if .'•

Ir
• i'*

IAN.'r*:£:niK!ri;:.'iS ,( l;1 '^7)

■ ..'.-\y-,--'
Nonior Pctikcnius . -^v-r^ Tf^LU' -ZasOOOO /■
Uk./Stai'Js/'rypc/B^rut.; lO/AI/OO , /- ' iv^;oo
E;c. Kapal/.Voyage / . '. ; 'YELAM '^4-11 "
L 0 k a s i'- . ,.-• ^ <y E2-7-"Q<;i^.

^'scaKapal . .. . ; _ |.:H.JlCr.l '■
icij'giriin/jPaneriiTiu'; No.'o/O : t''2'.';711

;  CIUITUNCfiilv:. 7 ■''•V .• , ' ' Tyi.'Bongkar ,' Akhir Pciiib-j>-araii
ii6;>'Kcnd"arDi!'n : • , ; i ' v- ' r ■ r •.. 12:413/^4 \.'-i
C

'I

iii

#

atalan'- .
•I.

»»»** 'V< ' ?•' "*

'  * * ' ' i** ' 4 ' '* *' '''''' '' ' *

Dilayani dcngan ,

CC TT

No./Jns.SECEL

HL No •: ,■■-■" ■ ■ •■•
,• • ■•-I'/' • .„•

'•', Tanjung Priok, i';. 1;!. • l-li li.i .• : •-.''•I i -'.s.nl .

j VliiyriKASl :
0'. .. '; ..

BERILAH TAND.a'YANG JELAS BltA^^ERDAPAT KERUSAICAN

C3«fiEfl c.-.5].''ac

iAmi,.!

fnoiT

xcn sci

- ■ .iWCSS

S = csnuHe.ngkok
Br = BfOi^iiVrscah

H = HoiQ/BorloCang
' C = C-j!.'TefOo:oii3

==fRc:ih;;:v.-7 '• D = DsnioP/Ponyok
.  . . fvl..= Mis;nc/Hi:ang

S = Scfaood/Targor

CCANCA

C*^:ViGi

es
T = Tcrn.'Robck

' L - Les^ing/Bocof
"F = Flal/Singsak
C = G.xiS'idManatnicung

- 1  ■■ • ■ : TRUCK •■
i  PETUGA.SPIMTU :

PERHATI .^N i  ' iMb-jU
DILARANG MEMScRlKAM IMBALAi'i 1  1 ■■ ■"

KEPADA PETUGAS 1  .. ... - ... RTM-fJVA

I  •)HxnyJlJiixi3pJW^?el.Ullle^UlVi^iP^eO^'.1 _ ,; J ^[:q^\vaI UEA'D.AN CUKA)'
1. "DI PiNTU UTAMA PELABUHAN B.ONGKAR
1  Kc.idaai'-'Jcy.is.'Noiiwr Segel
i  Mengcuhui. SesujiiTiaik sosusi

j  Tanggal iScrangkM :
I  Jam
I  ,

DIISI I'EGA'A'AI UEA UAN CUKAl
Dl PINTU UTAMA DP3

Kc.ui.:.!.; .'..-r.if.'NVM.T ."^eivl
Se'.u.:i*T:J.tK

T.ii'.ggai Ma.-.«k .
Jam

i NIP.
I

I  I

NLP;: •

i 'i: ■ •

NIP.

!'No.SERi.E; 45130 T
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Of^AffreMEN XEUANOAN

OIREKTOflAT JCNDEaM. BE-" A CUKAI

KANTOR INSPEKSi

t
I
t.

I:
<

i

B C

( SURAT WTf^N BEA OAN CUKAI

LEM0AR 1
unluk

K1N8P. BEA DAN CUKAI

MELALUt

PENYETOR

■■■. KAMA I

r  ALAMAT

<4 irms PENEHIUAAN

:i .KiMUM SETOAAN : np

D. WWP

KOOE MAP

rriDCTLi

(  '-riNOAN Hunup KilliiiifiiiiiiiiilSiiillMi
■OiSiiiSiiiliiiiiiililili'

I  i, bFAOA&AAKAN OOKUMEN

• PS. NfjMl.il

flu.p. Noirf!"

. NOMfti.

lANflOAl

lANOflAl

I*W0'»*I

..TANGOAL .

PENYETOn

OITEWMA OLfeH BANK PERSEPSW•  •fl'jjJWK D6VI0A PERSEPai / KANTOfl POS & GIRO j
" TAHQGLAl.

NO,.,3S8C''

NA^A KPKN
STIUPEL BANK/

. OBIAJBCPOZIp/, ^

9 22110,000 7

JAKARTA, INDONESIA J

OUaiC>(.EH
KANTOfl PERBENOAKARAAN DAN KA6 NEOARA

(TEPAANKAafleaiSTER)

• lATATAN : «. KURSYANGOIGUNAKANSEaAGAIOASAHPERHITUNnAN
b. H)NCtAN8£TOHANKOOE0211 ;

1 Bp.
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PETUNJUK PENGISIAN SURAT 5ET0RAN BEA DAN CUKAJ

isliah liliHC Inl (Jflngan luirul cotak kafHial aiaii OlkHtlk.
Paksi!-:; -.hIu- SSBC untuk llnii jixiis peoyfitoiHii ( Mfisiik, BMl .Hnti i iiikni)
Un1u> Vyii Masuk dan Boa Masuk Tambafinn ('.iiknit iiiHt'ugunakdii GSflf
ftnclaiit.v^ flllulls dl kobm cstslan.

K89Blb^''iii pengislan akan me'ug'kan ponyBluf aaiiillil.

CARA PENCilSIAN

Kantor InKMksl dllal dongan

d.

Kanio-

Knni'"

KanUi.'

tiai Bi'

Cukal

Keniu<

cuka)

■  i.lieksi Saa dan Ciikiil lonipnl peniuiiiiV-iin limuiitJ diitmn'i I'UII,' iltujuKon :
•imkH' nun 'Inn Cuhiil •mioeiiiml Ulinilim Milumn I'l^a cillnliili'-iikiiii ,
iMikftl Uau Uan Cukol Ul uimpat kfiiiiiiliituiii Hi]fiil.iliaiav.(tri I'HtiHilmaan ilalain

•• Mnsuk dan Cukai dlpungul pado ntnidnlMjtnwnn Kantni lufipoksl Baa dan
riaii

Hurjf

Huruf

.  .yakal Uea dun Cokai yrmy nienibHwuhHuk'.iin Cukai dal'im dal jiMitiPuva'an

1  01-81 nama iniportir I pambflnlalui / patiyator aosuoi dsiiyan kurlu NPWP,
2 Dilsl alamat Imponlf / pembatilatni / penyelof sasnnl dangan kanu

NPWP.

3, Diial Nomof PokoK VVajit) PajBk.

niisi jsnlB punanmaan dan Koae Mnin Anyyatan Paiwihnian { MAP ).

Huful

Hurul

-• Bea Maauk, Baa Masuk Tambahan ' "
.• Bea Maauk, Bea Masuk TamUatirtii hniasal dan SPM NIhll
•• penetlmaan Pabean Lainnya ( deiirla. upafi [aga. fill)
•" Cukai Tembakau

• ■ Cnkai Oula

• CuVjl Sir

•• Cukal Alkohol Suilngan

.< PenerimSBn Cukal lainnya ( denda, upah, jaga, dll)

Oliai jumlan yang diseior dengan sngka dan huru'.

0211

0218

0219

0221

0222

1)223

0224

0225

Uiisi dokumen yarg diguiiokan sebogal dasai penyelotan, (iiisoitiya: PIUD,
GT3, CG7. Model N, SPPAS, Beglslet 3, Heglslof 27, SPKP, PPKP
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